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LINGKUP SAJIAN :
* Lingkup/Judul

* Relevansi penyusunan SNI

e Kondisi Saat Ini

* Alternatif penyusunan

* SNI Indonesia yang baru

* Korespondensi SNI dengan ACI 318-08

* Substansi SNI Baru

* Penutup

* Contoh Penerapan Slide 2
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LINGKUP/JUDUL :

SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN
STRUKTUR BETON PRACETAK DAN PRATEGANG
UNTUK BANGUNAN GEDUNG

* Beton pracetak dan prategang merupakan sistem
dengan karakter spesifik yang membedakannya dengan
sistem konvensional :

* “Stress controlled”, dengan perilaku yang
tergantung tahapan pemasangan

Slide 3
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LINGKUP/JUDUL :

SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN
STRUKTUR BETON PRACETAK DAN PRATEGANG
UNTUK BANGUNAN GEDUNG

* (Quality control yang baik karena ‘built in” dalam
tiap tahapan konstruksi

* Perilaku struktur ditentukan sistem penyambungan.

* Beton pracetak juga banyak diterapkan selain untuk
bangunan gedung. Tetapi, agar judul dan lingkup

konsisten dengan awal, perkataan ini dipertahankan.

Slide 4
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RELEVANSI PENYUSUNAN SNI:

1. Konstruksi Pracetak dan Prategang untuk
Bangunan Gedung banyak digunakan oleh

pemerintah maupun swasta dalam 2 dekade ini
karena keunggulan mutu, kecepatan dan ekonomis

2. Dengan itu, perlu penataan perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan dengan SNI, agar
masyarakat dapat secara optimal memanfaatkan

Slide 5

keunggulan sistem pracetak
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KONDISI SAAT INI:

1. Belum ada peraturan atau pedoman yang dapat

digunakan dalam perencanaan maupun pelaksanaan

2. SNI 03-2847-2002, Tata cara perhitungan struktur beton
untuk bangunan gedung didasarkan atas ACI 318-99

3. SNI tersebut masih belum direvisi untuk mengacu
kepada ACI 318 versi terbaru, karenanya sangat sedikit
membahas konstruksi pracetak dan prategang

4. Dengan itu, terbitnya tata cara perencanaan dan
pelaksanaan sistem beton pracetak sangat urgen
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MINISTER FOR PUBLIC WORKS
REPUELIC OF INDONESIA

KEYNOTE SPEECH
“Toward Sustainable Development in Indonesia
Construction Industry”
in
The 6" Civil Engineering Conference in Asia
Region (CECAR-6)
Promoted by:
Indonesia Structure Engineering Society (HAKI)
Jakarta, 20 — 22 August 2013

Dearest : - Gregory E.' Diloreto, P.E., F.ASCE
President American Society of Engineering
Asslociatmn; 3
- Dr. Dradjat Hudajanta, Chairman of
Indonesia Structural | Engineering
Community (HAKI); Eiow

Distinguished Guests Ladies and Gentlemen,

Construction industry is, generally, still struggling with the
problem of inefficiency in the implementation of the
construction process. The amount of waste resulied by
canstruction activities has still been considered relatively hig,
Learning from the manufacturing industry, a lean construction
concept should certainly be applied to manage the production
process in order to reduce the amount of the waste and in the

same time, to increase the expected green values.

An example of lean construction is the application of precast
concrete. Until 2010, precast concrete occupied a market
share of approximately 25% of the total market share. The
Government strongly encourages the use of precast systams
since it will improve the production efficiency in the
construction industry nationwide. The precast industry is
expected fo contribute at least 50% market share of the
construction  market in the future. Indonesia precast
construction industry is now even able to compete at an
international Market, with a success in some projects, such as
in Algeria, Kenya, Timor Leste, and currently in Saudi Arabia

and Myanmar.
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Proyeksi pertumbuhan market size sektor ekonomi

Konstruksi Bangunan Gedung | ;5 .o, 55 197,067 31,374,730 34,612,257 33,078,407 40,050,649
Konstruksi Bangunan Sipil 21499912 24,378,724 26,049107 28,615,500 46,241,921 46,596,400
el s 11,126,972 14,742,128 14519472 18,447,216 22,695,272 ( 24,184,988
U 56,004,538 67,317,918 71,943,309 81,674,973 102,015,600 110,832,037

*) Angka Sementara

Sumber : BPS 2010

Pangsa pasar Industri prefab 25% Slide 8
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1. GNP Indonesia US $ 846 milyar (2011)
2. Sektor konstruksi 10.6% GNP

3. Perbandingan sektor pemerintah : sektor swasta = 41% :
59%

4. Pada bangunan gedung, porsi pemerintah jauh lebih
sedikit dibandingkan swasta. Salah satu bangunan negara
yang paling banyak dibangun dan massal adalah

rusunawa.

5. Pemilihan sistem pracetak pada waktu dikembangkan
program rusunawa (1995) adalah untuk menjaga kualitas

bangunan yang akan dibangun massal di seluruh Indonesia.
Slide 9
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6. Pada masa itu (1995) sudah ada indikasi sistem
konvensional tidak mampu mendeliver produk yang tepat
mutu dan waktu. Hal ini terbukti dari beberapa kejadian
gempa di Sumatera Barat, Yogyakarta, Padang, dan Jawa
Barat, dimana terkuak banyak ketidaktepatan mutu yang
berakibat fatal.

7. Dengan kebijakan penggunaan sistem pracetak,
Kementerian PU berhasil membina suatu pelaku konstruksi
yang kreatif dan profesional dalam mendukung
programnya.

8. Saat ini sudah ada 62 inovasi yang diuji, 59 yang lolos uji
tahan gempa dan 39 sistem yang aktif . Sampai saat ini telah
dibangun 571 rusunawa dengan jumlah 55.838 unit.  gji4e 10
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9. Saat ini banyak masukan dari pengguna jasa (terutama
swasta) bahwa pembangunan dengan sistem konvensinal
semakin menurun kualitasnya, pelaku yang profesional
semakin berkurang, dan waktu konstruksi sering tidak juga
dapat dipenuhi

10. Kementerian PU menginstruksikan para pelaku sistem
pracetak yang selama ini sudah dibina, melakukan langkah-

langkah strategis agar juga dapat melayani sektor swasta.
11.

12. Sosialisasi SNI adalah langkah yang harus dilakukan agar
para pelaku konstruksi dapat mampu secara aktual untgfya 11
melakukan kegiatan konstruksi pracetak secara optimal.
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Alternatif penyusunan:

¢ Disusun baru sama sekali (butuh penelitian)
¢ Disusun sebagai terjemahan Code asing

¢ Disusun berdasarkan Code asing dan modifikasi

Slide 12
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SNI Indonesia yang baru

» Disusun berdasarkan ACI 318-08.
> Dengan demikian, lebih maju dari peraturan beton saat in1

> Disusun berdasarkan altenatif 3

Slide 13
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Korespondensi SNI 7833:2012 dengan ACI 318-08:

Bab 1 Persyaratan Umum
Bab 2 Acuan Normatif
Bab 3 Notasi dan Definisi

Chapter 16 (precast) Bab 4
Chapter 17 (composite) Bab 5
Chapter 18 (prestressed) Bab 6
Chapter 21 (earthquake) Bab 7
Chapter 14  (walls) Bab 8

SNI 7833:2012 dilengkapi dengan penjelasan (Commentary) Slide 14
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SUBSTANSI SNI BARU:

> Substanst SNI 7833:2012 yang baru, mengandung
perbedaan substansi antara SNI 03-2847-2002 yang
didasarkan atas versi ACI 318-99, dengan ACI 318-08.

> Karakter yang membutuhkan metoda kontrol tegangan
dinyatakan dalam SNI 7833:2012 Pasal 4.2.1 Desain komponen
struktur beton pracetak dan sambungan-sambungan harus
mencakup kondisi pembebanan dan kekangan dari saat pabrikasi
awal sampai akhir penggunaan pada struktur, termasuk
pembongkaran cetakan, penyimpanan, pengangkutan dan ereksi.

Slide 15



KONSEP STRESS CONTROL

530
S0
5

1) Tahap Transfer.

Pada tahap ini gaya prategang bekerja penuh, beban yang bekerja adalah berat A I Ji
sendiri, dan kekuatan beton belum termobilisasi penuh. - n
2) Tahap Pemasangan + +
Pada tahap ini gaya prategang telah mengalami kehilangan yang bersifat seketika, ’ -
beban yang bekerja adalah berat sendiri dan beban konstruksi dan kekuatan beton IL' Pi Piey (Msw+Mc)y
telah termobilisasi penuh. 00O A ! !
3)  Tahap layan _
Pada tahap ini gaya prategang telah mengalami seluruh komponen kehilangannya, + s
beban yang bekerja adalah berat sendiri dan beban hidup, serta kekuatan beton telah + )
termobilisasi penuh. Peff Peffey (Msw+Ms)y
A 1 1

Slide-16



3. Demoulding

o

Fig. 4.3 Failure surfaces for compressive loading on piles

_Failyre surfece in

Skin Friction

__ Failure surface
—= " Inend bearing

6. Masa Layan 5. Pencangan 4. Stocking



KONSEP STRESS CONTROL

02/01/2004 28/12/2004

6. Masa Layan 5.Erection - Stressing 4 Transportasi



KONSEP STRESS CONTROL
S/ N e

(I) Stressing tiap elemen (kondisi balok dua perletakan)

/ T

(I') kontrol tegangan tiap ada pemasangan segmen baru (kondisi kantilever)

/ T~

Slide-19

( IT') Masa layan (kondisi jepit-jepit)
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SUBSTANSI SNI BARU:

» Faktor kepastian mutu yang lebih baik “Quality Control

Built in Construction Method”

> DSistem Pracetak Beton Bertulang
> Jika ada penulangan/mutu beton yang tidak memenuhi persyaratan,
maka komponen akan retak/melendut secara kasat mata pada tahap
demolding, stocking,erection

> Komponen yang ‘cacat’ dapat dievaluasi :
> Dapat direpair
> Reject
> Komponen yang terpasang sudah memenuhi persyaratan

Slide 20
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Project Q.C PASSED

MainCon. |  Consultant

Type of Panel

Casting Date

Dokumen No. -F-QCL-007
Revisi 1
Tanggal Terbit  : September 25, 2006

Produk yang dikirim ke lapangan harus tidak boleh cacat !
Slide 21



SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Komponen keropos ---
bisa direpair sebelum
dipasang

Komponen retak dan lendut melebihi Slide 22

toleransi --- reject
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Komponen yang cacat Slide 23

sangat mudah terdeteksi
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SUBSTANSI SNI BARU:

» Faktor kepastian mutu yang lebih baik “Quality Control

Built in Construction Method”
> DSistem Pracetak Prategang

>

Jika ada penulangan/mutu beton yang tidak memenuhi persyaratan, maka
komponen akan hancur tahap transfer/stressing

Pada komponen tiang pancang, komponen akan melengkung ekstrim jika
terjadi kesalahan dalam pembuatan.

Pada komponen gelagar, peraturan mensyaratkan adanya chamber (lendut
balik), yang digunakan untuk mencek apakah gaya prategang bekerja efektif
Sistem prategang sangat sensitif terhadap “error”, sehingga kondisinya “zero
tolerance”, Produk langsung reject karena kerusakannya umumnya tidak
bisa diperbaiki jika ada cacat produksi.

AAHSTO 2012 mengijinkan faktor reduksi ¢ =1 untuk komporgiui aeékﬁrol

tarik konstruksi prategang
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Kegagalan sistem prategang di
lapangan ---Zero Tolerance-- Slide 25
langsung reject
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SUBSTANSI SNI BARU:

» Faktor kepastian mutu yang lebih baik diberikan pada
» taktor beban yang lebih kecil dari perancangan sistem
konvensional,

> SNI 7833:2012 pada Pasal 4.10.1.2.1
> (a) 1.15D + 1.5 L dan
> (¢)1.3D
» Dibandingkan SNI 03-2847-2002 Pasal 11.2.1
> (5)1.2D + 1.6 L dan
> (4) 1.4 D.
Slide 27
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SUBSTANSI SNI BARU:

» Faktor kepastian mutu yang lebih baik diberikan pada
» taktor beban yang lebih kecil dari perancangan sistem
konvensional,

> SNI 7833:2012 pada Pasal 4.10.1.2.1
> (a) 1.15D + 1.5 L dan
> (¢)1.3D
» Dibandingkan SNI 03-2847-2002 Pasal 11.2.1
> (5)1.2D + 1.6 L dan
> (4) 1.4 D.
Slide 28
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SUBSTANSI SNI BARU:

» Faktor kepastian mutu yang lebih baik diberikan pada
> Faktor reduksi kekuatan @ pada SNI 7833:2012 untuk
penampang terkontrol tarik pada
> Pasal 6.8.1.3.1 ¢ = 0.9
> lebih besar dari pada SNI 03-2847-2002 pada
» Pasal 11.3.2.1 yaitu ¢ = 0.8.
> Perilaku sistem pracetak yang ditentukan oleh sambungan
» Pasal 4.6 Desain sambungan dan tumpuan dan
> Pasal 4.7 Benda-benda tertanam sesudah pengecoran
beton Slide 29
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SUBSTANSI SNI BARU (lanjutan):

> Peraturan lama dalam aspek gempa dengan acuan.....should
be designed as strong, if not stronger than the
monolitic........ kurang mengadaptir perbedaan perilaku
hakiki antara sistem beton monolit vs sistem beton pracetak.

» Dalam peraturan baru aspek gempa, kekuatan dan kelayanan
sistem pracetak diassess pada sambungan, yang dianggap
sebagal pemicu perbedaan perilaku hakiki antara sistem

beton monolit vs sistem beton pracetak
Slide 30
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SUBSTANSI SNI BARU:

> Dalam SNI 7833-2012 baru, rangka kaku (portal) dan
dinding digolongkan atas kelas biasa, menengah dan

khusus.

> Sambungan digolongkan atas 3 kategori, daktail, kuat dan
khusus.

Slide 31
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PRECAST
SEISMIC
SYSTEMS
Monolithic Jointed
Emulation Precast
Moment Structural Moment Structural
Frames i Walls _—’ Frames Walls
. 5 Ordinary . ;
Intermediate Ordinary Special 21.1 Special Special
No Req. . 1141
21.10.7 q 1 ‘} ©.1.1.3) 21.11 21.11.4.2
Strong Ductile
Connection Connection
r Special A| N/A 21.11.3.2
Stong_ Ductile
{ oncEion Connection
21.11.3.2 211131
21115 o

Fig. 1. NEHRP 2000 requirements concerning precast concrete seismic systems.
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Tabel R7.1.1 Pasal 7 yang harus dipenuhi dalam aplikasi tipikal

Komponen penahan efek

Kategori Desain Gempa

e . &, B c B, EF
gempa, kecuali dinyatakan lain | ;4.1 24a) (7.1.1.4) (7.1.1.5) (7.1.1.6)
Persyaratan analisis dan desain 7.2 7.1.2 712,713
Material tidak ada tidak ada 714-71.7
Komponen struktur portal [ 7.3 7971677, 78
Ecllr;céllng struktural dan balok T fidak ada 79
Dinding struktural pracetak tidak ada 7.4 747 7.10
E;?;r:ggma struktural dan rangka | 444k ada tidak ada tidak ada 7.11
Fondasi tidak ada tidak ada 7.12
Komponen struktur portal tidak
diproporsikan untuk menahan . .
gaya induksi oleh gerakan tidak ada tidak ada 7.13
gempa
Angkur tidak ada 7.1.8 7.1.8

* Selain persyaratan Bab 1 sampai 19 ACI 318-08, kecuali seperti dimodifikasi oleh Bab 7, Pasal

22.10 ACI 318-08 juga berlaku pada KDG D, E, dan F.

T Seperti diijinkan oleh peraturan bangunan gedung yang berlaku di mana standar ini membentuk

suatu bagian.

lide-33
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Pasal 7.4 Dinding Struktural Pracetak Menengah

Pasal 7.8 Portal Khusus yang terbuat dari Beton Pracetak
7.8.2 Sambungan Daktail

7.8.3 Sambungan Kuat
7.84 Sambungan diluar 7.8.3 dan 7.8.4

Pasal 7.10  Dinding Struktural Khusus yang terbuat dari
Beton Pracetak

Slide-34
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Dinding Struktural Pracetak Menengah

Persyaratan 7.4 berlaku untuk dinding struktural pracetak menengah sebagai bagian dari
sistem penahan gaya gempa.

7.4.2 Pada sambungan antara panel-panel dinding atau antara panel dinding dan pondasi,
leleh harus dibatasi hanya terjadi pada elemen baja atau tulangan.

7.4.3 Elemen sambungan yang tidak didesain mencapai leleh harus mengembangkan paling
sedikit 1,55, .
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A/
 SNI7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON

PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Portal Khusus Pracetak :Sambungan Daktail

7.8.2 Portal khusus dengan sambungan daktail dan menggunakan beton pracetak harus
memenuhi (a) dan (b) serta semua persyaratan untuk portal khusus yang terbuat dari beton
yang dicor setempat, dan ketentuan berikut ini:

(a) V, untuk sambungan yang dihitung menurut 5.5.3.4.1 (11.6.4 ACI| 318-08) tidak
boleh kurang dari 2V, di mana V,_ dihitung menurut 7.5.4.1 atau 7.6.5.1;

(b) Sambungan mekanis tulangan balok harus ditempatkan tidak lebih dekat dari h/2
dari muka joint, serta memenuhi persyaratan 7.1.6.
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Portal Khusus Pracetak :Sambungan Daktail

Sistem portal pracetak disusun dari elemen-elemen beton dengan sambungan daktail yang
diharapkan mengalami leleh lentur pada daerah sambungan. Tulangan pada sambungan
daktail dapat dibuat menerus dengan menggunakan sambungan mekanis Tipe 2 atau teknik
lainnya yang memberi pengembangan dalam tarik atau tekan sedikitnya 125 persen dari

kekuatan leleh yang disyaratkan ij, dari batang tulangan dan kekuatan tarik yang

disyaratkan dari batang tulangan.®'~*" - %% Persyaratan untuk sambungan mekanis yang
merupakan tambahan pada 7.1.6 dan dimaksudkan untuk menghindari pemusatan regangan
disepanjang suatu panjang terpendek dari tulangan yang berdekatan dengan alat splice.
Persyaratan tambahan untuk kekuatan geser yang diberikan dalam 7.8.2 untuk mencegah
sliding/gelincir pada muka-muka sambungan. Portal pracetak yang disusun dari elemen-
elemen dengan sambungan-sambungan daktail dapat dirancang untuk mengembangkan
leleh di lokasi yang tidak bersebelahan terhadap joint
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Portal Khusus Pracetak :Sambungan Kuat

7.8.3 Portal khusus dengan sambungan kuat serta terbuat dari beton pracetak harus
memenuhi semua ketentuan untuk portal khusus yang terbuat dari beton cor di tempat, dan
ketentuan berikut ini:

a) Ketentuan 7.5.1.2 berlaku bagi segmen antara lokasi di mana leleh lentur diinginkan
terjadi akibat perpindahan desain;

b) Kekuatan desain sambungan kuat, ¢S, , tidak boleh kurang dari S_;

¢) Tulangan longitudinal utama harus dibuat menerus melewati sambungan dan harus
disalurkan di luar sambungan kuat dan daerah sendi plastis; dan

d) Untuk sambungan kolom-ke-kolom, ¢S, tidak boleh kurang dari 1,4S,. Pada

sambungan kolom-ke-kolom, @M, tidak boleh kurang dari 0,4M, untuk kolom dalam

tinggi tingkat, dan @V, sambungan tidak boleh kurang dari V, yang ditentukan dengan
7.6.51.
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Portal Khusus Pracetak :Sambungan Kuat

) Bagian ks ) X—Em:ﬂgrﬂm
Dwisreh vwncl pluslie /_ Dasrah send plattis

Sambungan perkuatan
T :TI 7

1 e — L

| 1 o N
= Panjang sambungan (8 Panjang sannbungan
J-. -
(&) Hubungan ariter balok b Hubumgan balok kalam
') Sambungan Perkuatan = JT _
Bagian kritis B
/ Draerah sendi plastis
,f/_ Dwerah sendi plastis
[ P ,?I Bagian kitis !
I i i | | Sambungan I Panjang
i = | parkuatan i Sambungan
Lijmg sarrbngan L
Ll = Slide-40
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Portal Khusus Pracetak :Sambungan Kuat

Sistem portal beton prac}etalq yang disusun dari elemen-elemen yang dihubungkan
menggunakan sambungan kuat adalah dimaksudkan mengalami leleh lentur di luar
sambungan. Sambungan kuat mencakup panjang dari perangkat coupler seperti
diperlihatkan dalam Gambar R7.8.3. Teknik desain-kapasitas yang digunakan dalam 7.8.3(b)
untuk memastikan sambungan kuat tetap elastis pembentukan dari sendi plastis yang
berikut. Persyaratan kolom tambahan diberikan untuk menghindari sendi dan penurunan
kekuatan dari sambungan kolom-ke-kolom.

Pemusatan regangan yang telah diamati yang menyebabkan retak getas dari penguatan
batang tulangan di muka sambungan mekanis di laboratorium uji dari sambungan kolom-
balok pracetak.?’*' Lokasi sambungan kuat harus dipilih secara hati-hati atau ukuran lain
harus diambil, misal debonding dari penguatan batang tulangan pada daerah ditegangan
tinggi, untuk menghindari pemusatan regangan yang dapat menghasilkan retak prematur
tulangan.
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Dibuatkan
Portal Khusus Pracetak : Jointed Precast SNI Khusus

SNI 7834:2012

7.8.4 Portal khusus yang dibuat dengan beton pracetak dan tidak-memenuhi ketentuan
dalam 7.8.2 atau 7.8.3 harus memenuhi persyaratan ACIl 374.1 dan ketentuan (a) dan (b)
berikut ini:

(a) Detail dan bahan yang digunakan dalam spesimen uji harus mewakili dari yang
digunakan dalam struktur; dan

(b) Prosedur desain dalam mengatur spesimen uji harus mendefinisikan mekanisme
bagaimana portal menahan pengaruh gravitasi dan gempa, dan harus menetapkan nilai
kriteria penerimaan dalam mendukung mekanisme tersebut. Bagian dari mekanisme
yang mendeviasi dari persyaratan peraturan harus dicakup dalam spesimen uji dan
harus diuji untuk menentukan batas atas nilai kriteria penerimaan.
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Konsep Jointed Precast : Sistem yang terbanyak
dikembangkan di Indonesia

y e T e—m"— T
5 D R m: i, )
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Konsep Jointed Precast : Sistem yang terbanyak
dikembangkan di Indonesia
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Portal Khusus Pracetak : Jointed Precast dengan Prategang Paskatarik Unbonded

ACl ITG-1.22"* menjelaskan persyaratan desain unfuk satu tipe portal momen beton
pracetak khusus untuk penggunaan sesuai 7.8.4.

ACIT2:08  Akan diadopsi

Special Hybrid Moment Frames Composed menjadi SNI
of Discretely Jointed Precast and Post-Tensioned
Concrete Members

Reported by ACI Innovation Task Group 1 and Collaborators

Innovation Task Group 1

Norman L. Scott Neil M. Hawkins
Chair Secretary
Michael E. Kreger James R. Libby Robert E Mast [ ————
Leslie D. Martin 0 Be =
Collaborators ©ew
Geraldine S. Cheok Suzanne Nakaki John F. Stanton "—‘lﬁ '\& = | ?ﬂ
S. K. Ghosh M. 1. Nigel Priestley Dean E. Stephan) " .
H.S. Lew Joseph C. Sanders William C. Stong Sll d e_45
ﬂ “David C. Seagren Customize...
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Portal Khusus Pracetak : Jointed Precast dengan Prategang Paskatarik Unbonded

mempunyai kemampuan “self centering”, sehingga dapat mencegah kerusakan komponen sekunder
Sistem ini dapat dikombinasikan dengan perilaku daktail, yang dikenal sebagai System Hybrid.
Rekomendasi 60 : 40

A revolutionary alternative technological solution capable of achieving high-
performance (low-damage) at low cost. (Stefano Pampanin, penulis buku

PRESSS Design Handbook (2011))

BANGUNAN BISA DIRENCANAKAN TIDAK RUSAK
MESKIPUN TERKENA GEMPA KUAT

PRECAST BECAME ONE STOP SOLUTION ©

Fitsrey reinforced
— grout pad

MNon-prestressad (-
(mild) steal > |

post-tensioned
tendans
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Dinding Struktural Khusus yang terbuat dari Beton Pracetak

Persyaratan 7.10 berlaku bagi dinding struktural khusus yang terbuat dari beton pracetak
sebagai bagian dari sistem penahan gaya gempa.

7.10.2 Dinding struktural khusus yang terbuat dari beton pracetak harus memenuhi semua
persyaratan 7.9 selain 7.4.2 dan 7.4.3.

7.10.3 Dinding struktural khusus yang terbuat dari beton pracetak dan tendon pasca-tarik
tanpa lekatan dan yang tidak memenuhi persyaratan 7.10.2, diperkenankan asalkan dinding
tersebut memenuhi persyaratan ACI ITG-5.1.

R7.10.3 Studi eksperimental dan studi analisis®'**2'*®* memiliki bukti bahwa beberapa tipe

dari pasca-tarik dinding-dinding struktural pracetak dengan tendon tanpa lekatan, dan yang
tidak memenuhi persyaratan yang ditunjuk Bab 7, memberi karakteristik kinerja gempa yang
memuaskan. ACI ITG-5.1 menjelaskan suatu peraturan resmi untuk menetapkan prosedur
desain, dibenarkan melalui analisis dan uji laboratorium, untuk sepert dinding, dengan atau
tanpa balok kopel.
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ACI ITG-5.2-09

Requirements for Design of a Special Unbonded
Post-Tensioned Precast Shear Wall Satisfying
ACI ITG-5.1 (ACI ITG-5.2-09) and Commentary

An ACI Standard
Reported by ACI Innovation Task Group 5

Attila B. Beres Ronald Klemencic

Ned M. Cleland Vilas S. Mujumdar
Neil M. Hawkins Suzanne Dow Nakaki

Seismic action

Cantilever
wall

Plastic hinge
region

Foundation

Partially unbonded

Energy dissipator
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Akan diadopsi
menjadi SNI
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PENUTUP

> Konstruksi pracetak dan prategang untuk bangunan gedung telah
berkembang pesat dalam dua dekade ini karena mempunyai
keunggulan dalam hal kualitas, kecepatan dan ekonomis dibanding
dengan sistem konvensional

> Konstruksi pracetak dan prategang mempunyai karakter spesifik yang
membedakannya dengan sistem konvensional, sehingga diperlukan
regulasi khusus agar keunggulan sistem pracetak dapat dimanfaatkan
secara optimal

> Saat ini SNI 03-2847-2002, belum mengandung hal-hal yang
mengatur karakter spesifik dalam hal reward terhadap kontrol
kualitas yang baik serta desain pracetak dan prategang tahan gempa
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PENUTUP
> SNI 7833:2012 disusun berdasarkan ACI 318-08 dengan mengambil

item-item yang memuat konstruksi pracetak dan prategang, termasuk
desain tahan gempa

> SNI 7833:2012 sudah melingkupi desain bangunan tahan gempa
dengan metoda sambungan prategang paskatarik unbonded, yang
dapat memberikan bangunan yang dapat tidak rusak walaupun
terkena gempa kuat dengan harga yang ekonomis

> Jika SNI 03-2847-2002, Tata cara perhitungan struktur beton untuk
bangunan gedung telah direvisi dan didasarkan atas ACI 318-08 secara
menyeluruh, SNI beton pracetak juga akan direvisi sesuai ACI 318
yang terbaru
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CONTOH PENERAPAN

PERENCANAAN PELAT KONVENSIONAL DAN
PRACETAK

SIMULASI PENENTUAN JENIS SISTEM PRACETAK
YANG DIGUNAKAN DAN VARIASINYA DENGAN
TIPE STRUKTUR LAIN PADA BEBERAPA LOKASI
PEMBANGUNAN DI INDONESIA BERDASARKAN
SNI 1726:2012
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1. PERENCANAAN PELAT

- Pelat menahan beban gravitasi

- Pelat adalah komponen bervolume terbesar pada
struktur. Efisiensi perencanaan pada komponen ini
berpengaruh besar pada efisiensi struktur secara
keseluruhan

- Contoh penerapan dilakukan pada desain pelat
rusunawa T-24 Kementerian Pekerjaan Umum

- Desain dilakukan pada pelat konvensional berdasarkan
SNI 03-2847-2002 dan pada pelat pracetak berdasarkan
SNI 7833:2012 Slide 53
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Perencanaan pelat konvensional berdasarkan SNI 03-2847-2002
1. Tidak membutuhkan metoda kontrol tegangan
2. Metoda yang umum digunakan adalah :
a) Tentukan tebal pelat berdasarkan persyaratan lendutan
dalam rumusan 17 pada pasal 11.5.3.2
b) Momen-momen dicari dari metoda amplop
Faktor beban : Pasal 11.2.1 (5) 1.2 D + 1.6 L dan (4) 1.4 D.
c) Tulangan ditentukan berdasarkan rumusn kekuatan
batas lentur pelat.
Faktor reduksi kekuatan : Pasal 11.3.2.1 yaitu g
lide 56
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. L |
L*JESAIN PELAT

lx sl=l pendek = 45 m
Iy =zl panjang = 54'm
Balok slsl atas 1 h1 - 450 mm 0,45 m

b1 - 300 rmim 0.3 m
Balok =isl kid 2 h2 - 450 rm 0,45 m

b2 - 300 rmm 0,3 m
Balok =izl bawah 3 h3 - 450 rm 0,45 m

b3 - 300 mm 0.3 m
Balok =izl kanan 4 ha - 450 ram 0,45

ba - 300 ram a.3m
Inx lx- bl/2- b3f2 4,2 m
Iny - ly- bZ2/2- b2 51 m
B - Inyflnz 1,714
Preliminary Estimate Pelat - h = | In {0.8+{fy /1500})/ 36+3f { Pasal 17 (11.5.3.2)) SMI 03- 2B47-2002
Clket In = Iy [dipakal bentangyang meman]ang)
Ty - 400 npa
Mutu Beton K = 350 Mipa
Jadl h - 0,116 m 116 mm

ts - 130 rnrmn 0,130 m
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Dalam desaln dl pakal ts =13 cm

Olket WL - 3,12 KN/m2 = 312
BEBAM WALL+FLODOR WsOL = 1,2 KM/m2 - 120
WLL - 2.5 KN/m2 - 250
Be ban Ultimate Wu - |13 WDL+WSDL)
W - 12 ({WDOL+W5SDL)+ LEWLL
W -
Dket:
ts (terpakal) = 130 rrm 013 m
d - ts - 25 mm 105
fy - 400 Mpa
Cek Persyaratan Kekuatan :
riu = b naN
0.8 {asfc fy.0.8d )
Iy 1
12 1,714 14
milx - 0,001 Wu s - 34 34,57 42
mly - 0,001 Wu s - 22 21,71 18
rrits - [-0.001 Wu lx®x ) = 53 53,54 7z
ity = [-0.001 Wu lx®x ) = 54 54,07 =5
Interpaolas

kefmz ts 130 mm - 013 m
kgfmz BJBeton 2400 kg/m3 24 KMNfm3
kefmz2

5,048 KMN/mZ

2,184  KN/m2

3,1E4 KN/mZ

b rnn 0.B{a
Cat 5 max tulangan pelat = Zuts | Pasal 15.3.2)
Ola Az ] fy

5,60 KM/ m 10 78,5 240 400

3,52 KMm/fm 10 78,5 240 400

10,31 KM/ m 10 78,5 200 400

B, 76 KM/ m 10 78,5 200 400
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PELAT
Luss Lantal 24,300:m2 26 Cnugh shan Tkl Prdutungen Betem Arrtuiang
tebal 0, 130:im 1
|
volume total 3,159:m3 N
Jum lzh 1 ol 7
4.2, it = L
Pelat / ukuran 4500 x 5400 mm 3 s
b L P Tabe! Momen vang enestuban per meter lebar dalom joler sk poda pelar dus arab abibes beban Serbagpi rala
| 4,5im 4500 mimy Penyaluran beban i
Shema besdazarkas
tebal 0,130im 30! mm | K e ﬁ
G5 10 i w1 ooz 14 16 18 20 23 30
AL T8, 54:mim2 T T
- = asn L m BOH w o T R T
=3 200 mim Pendek e :: = 000 k I I. W % E1]
- : S o 3, m, = ¥m,
e ‘ f\f-c mm Fanjang . Lg Ll B et
Berat (satw tuwl.) 0,613 kg'm L & m, = 0000 3 M 43 48 N 3 & &8
s T '- ' = 000 B X o 1515 15 4 M
‘ m, = -0,000 N & T WM N B BN
AE T8, 54 mim2 ¥ D B . m, = =0.001 51 M 5 M M 5 5 oM
=] 240 iy Pandsk = m, = Q00 %M 41 2 & & T OB B |
- = R o= 00l M ¥ M RN W W 1PN
: Zagimm Fanjang = == @ mow o o e
Berat (satu tul.) 0,613 kg/m gl "l m, = L RN PR e
= 3 m !
arah pendek - m, = M M 49 B} MBS 0 1D
" I I L -, = M oW 3 W P M oN X
n - tul atas ZEibh o R 3 m, = @& 15 % WS 10 NI 1z :|-I:
n - tul bawah 24:bh g . =
- - " - LR 4T 5 35 5 & &
tot. £l 234:m . L : :: . MoOM O OIT IT 1T MO
Berst 143,35 kg . - o= & MW M B2 B OB 8 D
Waste 55%) 7,17iKg e
o, - o= L] I ] 32 TI B W s 15
Total Berat 130,52:kpg - = -, = ¥ O M N ¥ M N D
- I '!'tT'B g - = LT T T I TR T R TT [T B 1T
3 - =
arsh panjang T |
e - . . - W 4T 5T e W TS M M
n - tul atas Z4ioh = :‘ . N B D I:l F T T
n - tul bawah 20ibh - B-} 'B 1 [ ¥ OPE M7 103 NE 120 124 1M
m_ =
tot. plg 237,6im |m =
Eerat 145,55:kg % m, = 3 M 47 37 M M W @
— — o - - iy m o= | =® 17 o W B OIT M 06
Wasts 5% 7,2Eikg l '@ i m = | 34 7 & 100 108 Q04 131 0
Total Berat 152,83ikp s | 0 &# ™ T % ™ W T i
e m, = E I B Mo e !
Vol.Baja Ws M3 kg - D g T 23 21 1 B @I M I
m = B T M OB OB B O B
vol.Beton Vo 3,158:m3 o, m, = M 33 3 M 1 BN 5N 8
Vi 0,1200im3/mz2 meh
WEE $Eikg/m3 x g T =
pa L —— = borbetak bebas 1
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Perencanaan pelat pracetak berdasarkan SNI 7833:2012
1. Perencanaan pelat menggunakan konsep pelat satu arah,
dengan dilengkapi kontrol terhadap lendutan

2. Menggunakan metoda kontrol tegangan
a. Saat dikeluarkan dari cetakan (demoulding) pada usia 1 hari (mutu

beton 40% fc’), yang diangkat pada 4 titik angkat pada jarak optimal
0.21 L. Beban adalah berat sendiri

Slide 60



SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Slide 61

- Mx =+ Mx =0,0107 wba®

- My = + My = 0,0107 wab’



SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Perencanaan pelat pracetak berdasarkan SNI 7833:2012
2. Menggunakan metoda kontrol tegangan

b. Pelat dipasang pada usia 3 hari (mutu beton 60% fc’), dengan kondisi
kekangan sederhana di kedua ujung dan ditopang 1 tumpuan di

tengah bentang. Beban adalah berat sendiri dan beban konstruksi 100
kg/m?
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Perencanaan pelat pracetak berdasarkan SNI 7833:2012
2. Menggunakan metoda kontrol tegangan

C. Pelat pada masa layan (mutu beton penuh fc’), dengan kondisi
kekangan menerus. Beban adalah berat sendiri dan beban layan
rusuna 200 kg/m?
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Perencanaan pelat pracetak berdasarkan SNI 7833:2012
3. Faktor kepastian mutu yang lebih baik diberikan pada

a) faktor beban Pasal 4.10.1.2.1 (a) 1.15D +1.5Ldan (c) 1.3D

b) faktor reduksi kekuatan ¢ untuk penampang terkontrol tarik pada
Pasal 6.8.1.3.1 ¢ = 0.9.
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L L
Perhitungan Pelat Precast

Proyek

Lokasi
Mutu Beton (K} = 350 kgfcm?
Bentang (L} = 45m
Tebal P lat (h} = 130 mm

A PENULANGAN LAPANGAN [(TULANGAN BAWAH)
Tulangan Utama

Perhitungan Momen [ m'

TS = 250 kg'm

Qo = 120 kg/m

O eaT = 312 kg/m

Qur (145D +15L) = 872 kag'/m psl 4.10.1.2.1a SNI 78332012
Quwr (1.3D) = 562 kg/m psl 4.10.1.2.1b SNI 7833:2012

1103 kgm  ( 1/16q!%)
11.033.719 Nmm

M ULT lmpangan

Kapasitas Momen/ m'dengan D10 - 250

b = 1000 mm

d = 105 mm (selimut beton 25mm )

e = 25,05 Mpa

fir = 400 Mpa

Jarak Tulangan (5} = 250 mm

n = 4 -

diameter = 10 mm SIIde 67
Az = 31400 mm2

a = 509 mm

Mn @05 = 11.581.707 Nmm psl 6.8.1.3.1 SNI 7833:2012

» M uwit beban luar Ok!
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Tulangan Pembagi

p min = 0,0018 pel. 9.12.2.1.b SNI 03 2347 2002
= 23400 mm2
dipakai D10 = 78,50
jumlah § m" = 3
jarak tulangan = 333
dipakai jarak = 325
jarak maksimal psl. 9.12.2.2 SNI 03 2347 2002
5 x tebal pelat = 650 mm
450 mm = 450 mm
Dipakai tulangan pembagi 010 - 325
CEK PADA SAAT HANDLING
L0210 0.58L L exL
) e e i
L
* r
Berbitungan Momen { m'
Qsras = 32 kg/m
[ pepe = 312 kg/m
My = 0.0 07QLE = 67,60 kgm
= 676.026 Nmm

Kapasitazs Momen/ m' tebal gab 13icm

v] = 1000 mm
h = 130 mm
momen tahanan, W = 1Bbh*

= 2816666,657 mm*
tegangan vg terjadi, f = MIW

= 024
tegangan ijin, fr = 0.62MwEcT
foi = 0.4 (1 hari} = 11,62 Mpa

fr 2,11 Mpa

psl.6.3.5.1.2 (12) SNI 78332012

> tegangan yg tegadi Ok!
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B CEK PADA SAAT ERECTION

temporary
SUp port

- L %

o -
Perhitungan Momen / m'
Bentang (L) = 45m
Qu = 100 kgim (beban pekerja + alat kerja}
Qsas = 312 kg/m
X sntm = 412 kg/m
Mucr = 0.125Q(U2)° 260,72 kgm

26071868 Nmm

Kapasitas Momen/ m' tebal dab 13cm

+] = 1000 mm
h = 130 mm
momen tahanan, W = 18bh°
= 2816666,67 mm”
tegangan vg terjadi, f = MIW
= 0593
tegangan ijin, fr = (.62Mici p=sl.6.3.5.1.2 (12) SNI T&33:2012
fei = 0.6%" (3 hari) = 17,43 Mpa

fr 259 Mpa > tegangan yg egadi Ok!
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C PENULANGAN TUMPUAN { TULANG AT ATAS)
Perhitungan Momen / m'

Gy = 250 ka/m
Qo = 120 kg/m
- - = 312 kg/m
Qut (1.150+ 1.5L) = 872 kg'm psl 4.1001.2.1a SHN 78332012

362 kg/m  psl 4.1001.2.1b SMI 78332012

1605 kgm ( ¥/11gl®)
16.049.045 MNmm

Gur (1.30)

M Ul tumpuan

Kapasitas Momen /! m'dengan D10 - 175

b = 1000 mm

d = 105 mm (gelimut beton 25mm)

fc* = 29 05 M pa

fy = 400 M pa

Jarak Tulangan (5} = 175 mm

n = G

diameter = 10 mm

As = 471,00 mm2

a = 7,63 mm

Mn @=05 = 17.156.942 N mm  psl 6.8.1.3.1 SNI 7833:2012

= M wit tumpuan Ok!
Tulangan Pembaqgi

p min = 0,0018 psl. 9.122.1.b SNI 03 2847 2002
= 234,00 mm2

dipakai D10 = 78,50
jumlah I m' = 3
jarak tulangan = 333 M
dipakai jarak = 325 SIIde 70
jarak maksimal psl. 9122 2 SMI 03 2847 2002

5 x tebal pelat = 650 mm

450 mm = 450 mm

Dipakai tulangan pembagi D10 - 325



SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

CEK LENDUTAN PELAT
Batas lendutan ijin = LJ/480

938 mm
= s Lt
Lendutan tefadi
e 384E|
785 mm < 9338

Lendutan jangka panjang terhadap pembebanan tetap
Bktor pengali lendutan ( SNI 03 2347 2002, pasal 11.5):

&

j — — {15)
1+ 506"

dengan 2" adalah nilal pada tengah bentang untuk balok sederhana dan balok mMenenus,

dan nilal pada fumpuan untuk balok kantlewer, Faktor konstanta ketengantungan waktu §

urituk bastian tetap hanss diambil sebesar

5 tahian atau et 2.0
12 bisan F
& ulan 1.2
3 tlan 1.0
A= 2
1+ 50*0.0036
A= 1,69
. _ sa Lt
Lendutan yg terjadi = ® A
243 mm < g38
VOLUME
beton = 0,585
Tulangan bawah
utama = 11,09 kg
pembagi = 8,63 kg
Tulangan atas =
utama = 16,64 kg
pembagi = 8,63 kg
Total Tulangan = 44 598 kg

WA = 77 kg/m®

e OK

e OK

Jika dilihat dari hasil efisiensi besi
saja, maka terdapat efisiensi besi
96 - 77 =19 kg/m3 atau sekitar
19/96 = 20%. Potensi efisiensi lain
adalah penggunaan bekisting yang
repetisinya lebih banyak dan
penggunaaan penyangga yang
jauh lebih sedikit.

Slide 71



SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

CONTOH 2

SIMULASI PENENTUAN JENIS SISTEM PRACETAK
BERBENTUK RANGKA YANG DIGUNAKAN DAN
VARIASINYA DENGAN TIPE STRUKTUR LAIN
PADA BEBERAPA LOKASI PEMBANGUNAN DI
INDONESIA BERDASARKAN SNI 1726:2012
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Prosedur Pendaftaran Pengujian Sistem Pracetak

Permohonanuji kepada

Manajemen Puncak ' y Ketersediaan
Laboratorium Pengujian Puslitbang ; N iadwal
Permukiman, Kemen.PU : e :
“Prrskim

: Ya Laporan hasil uji
Persetujuan
uji

A

N ‘
N
’ Pemohon ' g ' \ L. Laporan hasil uji

Benda uji: Join
balok kolom
interior & (o 18 rq)
eksterior L Ll ® 3 - N Referensi :

ACI 374.1-05/ Slide 73
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...... .




Bebaon Lateral Sildis!

Kurva Hulb Beban Lateral V dan Defleksi Lateral pada Puncak Kdlam
(Tr-2), JEKINTERIORAPEN
6.00% 5.00% 4.00% 3.00 200% 1.00% 0.00% 1.00% 200% 3.00% 4.00% SOO‘AS'WA

350
300
250 .
200

1 ] /
58 = ///
50 VA avd

0 g /J //
= a4 ff

-156. -1300 -104. -780 -820 -260 00 260 520 780 1040 1300 1560
(¢] o} O

JBK EKSTERIOR
No.Sampel 263/X/2010
STEP : 1038/1056
STORY DRIFT : #1136 (2.75%)
ye= | TON V.= | TON

5 Oktober 2010

Defleksi Lateral pd Puncak Kolom (mm)

Bebon Lateral Sidis®

Kurva Hub Beban Lateral V dan Defleksi Lateral pada Puncak Kdlam
(Tr-2), JBEKBSTERORAPEN

6.00% 500% 400 3.00 200 1.004 0.00% 1.00% 200% 3.00% 4.00% 5(17’/'6'(1,%
200
150
100 ﬂ
o Y /. /

ol Y S 4

o -
==

-200
156, -130. -104. -783 522 -261 00 261 522 783 1044 1305 1566
6 5 4

Defleksi Lateral pd Puncak Kolom (mm)




Beban Lateral Siklis V (kN)

Kurva Hub. Beban Lateral V dan Defleksi Lateral pada Puncak Kolom

6.00% (Tr-2), JBKINTERIOR SYSTEM 00,
" 5.00% 4.00% 3.00% 2.00% 1.00% 0.00% 1.00% 2.00% 3.00% 4.00% 5.00%

0
200 A4 47
o 4
P = 727 J
e ) [ F

-150 % A ;
200 v/
250

-300
-156.0 -130.0 -104.0 -78.0 -52.0 -26.0 0.0

26.0 52.0 78.0 104.0 130.0 156.0

Defleksi Lateral pd Puncak Kolom (mm)

! _r)f QACelan

Beban Lateral Siklis V (kN)

6.00%

175
150
125
100
75
50

-75
-100
-125
-150
-175

-153.0 -127.5 -102.0 -76.5 -51.0 -265 0.0 255 510 76.5 102.0 1275 153.0

Kurva Hub. Beban Lateral V dan Defleksi Lateral pada Puncak Kolom
(Tr-2), JBK EKSTERIOR SYSTEM 6.00%
5.00% 4.00% 3.00% 2.00% 1.00% 0.00% 1.00% 2.00% 3.00% 4.00% 5.00%

)] ] ] /
7 Vi

7 7=

/ —
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Defleksi Lateral Maks. tiap Cycle pd Puncak Kolom (mm)
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Sejak 1999 hingga 2013 : telah
diuji dan 59 sistem diterbitkan sertifikat
pengujian

Umumnya berupa sistem rangka pemikul momen

Sertifikat Pengujianyang telah diterbitkan berdasarkan
jenisstruktur
3%

‘ Struktur Rangka Pemikul

Momen
m Struktur Dinding

Struktur Rumah Tinggal Slide 76
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Dari sekian banyak pengujian, baru 4 sistem yang
memenuhi

Perbandingan kategori sistem struktur pemikul
6% momen yang telah diuji

Gagal
M Biasa
Menengah

Khusus

Peluang menghasilkan sistem struktur pracetak
yang memenuhi SRPMK masih
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KEMENTERIAN PECKCE IR JACA N UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERMUKIMAN
Jin. Panyaungan - Cileunyi Wetan - Kab. Bandung 40393 - PO Box: 812 - Bandung 40008
Telp. 022 - 7798393 ( 4 saluran ); Fax. 022 - 7798392, Website: http://puskim.go.id

ERTIFIKAT PEN 1AN
No.

Berdasarkan hasil pengujian terhadap model uji struktur pracetak joinr balok kolom SYSTEM dari

P.T. di Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman, Badan Penelitian dan
Pengembangan, Kementerian Pekerjaan Umum, maka dengan ini dinyatakan bahwa:

SYSTEM

L EERE SEAE 1 374.1-05. Berdasarkan hasil evaluasi. sistem tersebut termasuk kategori Sistem Rangka Pemikul
Momen Menengah (SRPMM ) beton bertulang serta dapat diterapkan pada bangunan gedung bertingkat hlnggﬂ 10 lantai dan

dalam perancangannya harus menglkuil ketentuan Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM) sesuai dengan standar -
standar perencanan terkait.

[

Sertifikat ini hanya berlaku jika pelaksanaannya sesuai dengan spesifikasi model uji yang diuji di laboratorium seperti yang
tertuang dalam "Laporan Akhir Pengujian Struktur Pracetak Joint Balok Kolom

J

“Tanggung jawab pemegang paten”
* Implementasi di lapangan
* Tindak lanjut terhadap penyimpangan

NIP I'M 615 IFETIIJIUM
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SISTEM PRACETAK A : memenubhi kriteria SNI 7834:2012

Pasal 9.a.1 sampai dengan Pasal 9.a.3 sehingga dapat digunakan
pada sistem struktur rangka pemikul momen beton bertulang
pracetak dengan Katagori Desain Seismik (KDS) D,E, atau F dalam
SNI 2847:2012 atau yang dikenal sebagai Sistem Rangka Pemikul
Momen Khusus (SRPMK).

SISTEM PRACETAK B: memenuhi kriteria SNI 7834:2012

Pasal 9.b, yaitu Benda Uji yang tidak memenuhi salah satu kriteria
Pasal 9.a.1 sampai 9.a.3 hanya dapat digunakan pada sistem struktur
rangka pemikul momen beton bertulang pracetak dengan Katagori
Desain Seismik (KDS) A,B, atau C dalam SNI 2847:2012 selama
dapat dibuktikan dengan metoda eksperimental dan analisis SR, 7
dapat dipertanggungjawabkan. Sistem ini termasuk katagori S
Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM).

9
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Tabel 9-Faktor R, C,, dan Q untuk sistem penahan gaya gempa (lanjutan)

" Faktor Faktor Batasan sistem struktur dan batasan
Koefisien | gyat- embesa : ¢
it i - modifikasi | ettt p o tinggl struktur, /1, (m)
em penahan-gaya seism
P e res;:ns, sistem, deﬂel;sl, Kategori desain seismik
g
o' | & | B lclp? e’ F | Alternatif

24.Dinding rangka ringan dengan panel geser 2% 2% 2% B TB 10 TB B

dari semua material lainnya ‘
25Rangka baja dengan bresing terkekang 8 2% 5 T8 | 1B | 48 | 48 | 30 penerapan

terhadap tekuk
26.Dinding geser pelat baja khusus T 2 6 TB B 48 48 30 Slstem
C.Sistem rangka pemikul momen
1. Rangka baja pemikul momen khusus 8 3 5% B TB T8 TB TB - r a C et ak
2. Rangka batang baja pemikul momen khusus 7 3 5% B TB 48 30 Tl p
3. Rangka baja pemikul momen menengah 4% 3 4 B B 10" T T k

; i i e 3 TB T8 TI" T Tl rang d

5.Rangka beton bertulang pemikul momen 8 3 5% B B .

s emikul
6. Rangka beton bertulang pemikul momen 5 3 4% TB TB TI T TI

k) omen
8. Rangka baja dan beton komposit pemikul 8 3 5% B B 1B B TB

momen Khusus :
9. Rangka baja dan beton komposit pemikul 5 3 472 TB TB T T Tl

momen menengah ‘ y :
10.Rangka baja dan beton komposit terkekang 6 3 5% 48 48 30 il Tl =

parsial pemikul momen , Sllde 80
11.Rangka baja dan beton komposit pemikul 3 3 2% TB T TI Tl TI

momen biasa
12. Rangka baja canai dingin pemikul momen 3% 3° 3V 10 10 10 10 10

rhiierie denaan nembautan =
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Tabel 9-Faktor R, C,, dan Q,untuk sistem penahan gaya gempa (lanjutan)

Faktor Faktor Batasan sistem struktur dan batasan Altern atlf
Koefisien |  kuat- | pembesa tinggi struktur, & (m)°
Sistem penahan-gaya seismik iy s g = e, °
P -gay respons, | sistem, | defloksi, Kategori desain seismik eneravan si Sten
R Qf b l d
0 d C | C l g

D. Sistem ganda dengan rangka pemikul : B I D E F

momen khusus yang mampu menahan pracetak Tran ka

paling sedikit 25 persen gaya gempa yang

ditetapkan .
1. Rangka baja dengan bresing eksentris 8 2% 4 B B B B B pe N |1ku1 m Omen
2. Rangka baja dengan bresing konsentris 7 2% 5% TB B B 1B TB
3. Dinding geser beton bertulang khusus T 22 5% TB TB TB B B . yang
5.Rangka baja dan beton komposit dengan 8 2% 4 B B B B B d k b 1 k

bresing eksentris 1 Om 1nas 1 an
6. Rangka baja dan beton komposit dengan 6 2Va 5 TB B B B B . .

S dengan dinding
7. Dinding geser pelat baja dan beton komposit 7% 2% 6 B TB B B B
8. Dinding geser baja dan beton komposit khusus 7 . 2% 6 T8 TB T8 B B e S er
9. Dinding geser baja dan beton komposit biasa 6 22 5 T8 B Tl Ti Tl g
10.Dinding geser batu bata bertulang khusus 5% 3 5 TB TB TB B TB
11.Dinding geser batu bata bertulang menengah 4 3 3% TB B TI TI Ti
12.Rangka baja dengan bresing terkekang 8 2% 5 B B B B B

terhadap tekuk
13.Dinding geser pelat baja khusus 8 2% 6% B B B TB B
E.Sistem ganda dengan rangka pemikul

momen menengah mampu menahan paling =

sedikit 25 persen gaya gempayang SI Ide 8 1

ditetapkan
1.Rangka baja dengan bresing konsentris 6 2% 5 T8 B 10 Tl TI*

beton bertulang khusus [ e | 25 | 5 B | 1B | 48 30 30
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Tabel 9-Faktor R, C,, dan Q,untuk sistem penahan gaya gempa (lanjutan)

— Faktor Faktor Batasan sistem struktur dan batasan
oefisien kuat- embesa ¢
s "y - modifikasi | jebin p o tinggi struktur, /, (m)
istem penaha a seismi 2 y
pansalgRyAaes fespons, | sistem, | defleksl Kategori desain seismik
g b
R QO Cd B C D d E d Fe
24.Dinding rangka ringan dengan panel geser 2% 2% 2% B B 10 TB TB
dari semua material lainnya
25.Rangka baja dengan bresing terkekang 8 2% 5 TB B 48 48 30
terhadap tekuk
26.Dinding geser pelat baja khusus 7 2 6 TB TB 48 48 30
C.Sistem rangka pemikul momen
1. Rangka baja pemikul momen khusus 8 3 5% TB B TB TB B
2. Rangka batang baja pemikul momen khusus 7 3 5% TB TB 48 30 Tl
3. Rangka baja pemikul momen menengah 4% 3 4 B B 10™ T T
4. Rangka baja pemikul momen biasa 3% 3 3 B B T T T
5. Rangka beton bertulang pemikul momen 8 3 5% B TB TB B B
khusus
6. Rangka beton bertulang pemikul momen 5 3 4% B B Tl Ti Tl
menengah
7. Rangka beton bertulang pemikul momen biasa 3 3 2 TB Tl T Tl T
8. Rangka baja dan beton komposit pemikul 8 3 5% 1B B B B TB
momen khusus )
9. Rangka baja dan beton komposit pemikul 5 3 4% TB B TI TI TI
momen menengah ;
10.Rangka baja dan beton komposit terkekang 6 3 5% 48 48 30 Tl TI
parsial pemikul momen ;
11.Rangka baja dan beton komposit pemikul 3 3 2% B Ti Tl TI TI I
momen biasa i
12. Rangka baja canai dingin pemikul momen 3% 3° 3% 10 10 10 10 10 S Ide 82
khusus dengan pembautan
D. Sistem ganda dengan rangka pemikul
momen khusus yang mampu menahan
palina sedikit 25 persen gaya gempa yang
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LOKASI SIMULASI

1. Batam (Tanah keras, sedang, lunak)
2. Jakarta (Tanah sedang, lunak)

3. Surabaya (Tanah lunak)

4. Yogyakarta (Tanah sedang, lunak)
5. Padang (Tanah sedang, lunak)
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JENIS BANGUNAN

1.

Rusuna bertingkat medium (s/d 6 lantai H < 30 m)
Katagori resiko II, Perioda Pendek

Rusuna bertingkat tinggi (s/d 16 lantai H < 48 m)
Katagori resiko II, Perioda 1 detik

Apartemen bertingkat tinggi ( H > 48 m)
Katagori resiko II, Perioda 1 detik

Gedung Pertemuan (s/d 4 lantai)
Katagori resiko III, Perioda pendek

Gedung Sekolah (s/d 4 lantai)
Katagori resiko IV, Perioda pendek

Shelter Tsunami (s/d 4 lantai H < 30 m)
Katagori resiko IV, Perioda pendek Slide 84
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LOKASI BATAM

Slide 85
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda
pendek) di tanah keras

= " > ununmar i wuute

_ Spektra Indo v1.0 beta ! L= ) l ‘

= _ SpektralndoviObeta Bl

File GIS InputData Tools Keluaran Help I 7'
— File GIS InputData Tools Keluaran Help

v #leel am

2 Peta |NamaKma Posisi Geografis
R- i

2Detik Peta |NamaKu|a Fosisi Geografis

CRs

T Ol o
U]
= o

.

©* Tanah Sedang (SD)
£ Tanah Lunak (SE)

N Q e
o)
: T
W -
\ \
@ A 1
N _ ﬁgsangkalpma
A : }
2 ‘f\ s
Lon: 100.37 [Lat: 2702 [Tanah Keras (5C) y
on:103.97 Lat:1.184 |Anda memasukkan Lengitude103.97 dan Latitude 1184 Vi —_— =
=

= 21IUeS 00
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Maksimum Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 103.97, Latitude : 1.184

16 18 2 22 24 28 28
T (detik)

Spektra Maksi : Spektra Desain I Hasil Perhitungan |

Desain Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 103.97, Latitude : 1.184

18 2 22 24 26
T (detik)
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda

pendek) di tanah keras

. Grafik Respon
1| Spekira Maksimum | Spekira Desain |Hasil Perhitungan I

--Hasil Program Respon Speklia Indonesia—

~Lokas Site-
Longitude : 103.97
latitude: 1.184

Periode Ulang Gempa = 2500 tahun
~Percepatan Gempa di Batuan Dasar-
PGA :0.02g
MCER (T=0.2 detk] - 0.06 g
MCER (T=1 detk] : 0.08 g

—Faklor Koreksi—-
Crs : 0.94
Cel - 093

~Parametar |nput--
Jeniz tanah yang dipilih adalah Tanah Keraz (SC)
Faktor Keutamaan yang diambil sebesar 1

~-Fakbor Amplifik azi--
Fa [faktor amplifikasi untuk periode pendek) - 1.2
Fw [faktor amphifikasi untuk periode 1 detik) - 1.71
F [PGA) (faktor amplifikazi untuk periode 0 detik) : 1.2

-PGA Maksimum--
PGA m [PGA maksimum] : 0.03

SM5 [peiiode pendek) : D.07g
SM1 [periode 1 detik] : 0.15g
SMD [T = O detik] : 0.02g

SO0 [T = 0 detik] : 0.00g

~-Pernode--
Ts [Penode bangunan perode pendek] - 0.41detik
T1 [Penode bangunan penode 1 detik] - 2 06detik

Tabel 6-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada perioda pendek

Kategori risiko
Nital Sps Lata:ul.a:gu_l: v
Sps <0,167 A D A
0,167 < S,; <0,33 B c
0,33<S,, <0,50 c D
0,50 < S, D D

Sistem Pracetak A (R=8)
dan B (R=)) dapat
digunakan
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perloda
pendek) di tanah sedang - | |

TS
File GISInput Data Tools  Keluaran Help ﬁ
wvim #elel = e
3ol e Iq
=@ uczoek  Peta  |Nama Kot | Posisi Geografis |
el

< &

™

| spektra indonesia

TanJung Pmang

A Qs . N\ : (ﬁ}sangkalpina |

R N 1 G ‘ Lon : 103 Lat 11 = — _ : = - 7
NN ’ éjfgﬁangkalpina

s |;nda m:masukkanLong\t:delﬂi.QT;\ 1.184 : ¥ SI ide 89

]
i

Nz
&
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda
1 . Grafik Respon Spektra EI_
pendek) di tanah sedang . e =

Spekira Mak

Desain Spektra Zonasi Gempa 2010

Longitude : 103.99, Latitude : 1.194
u | Spektra Desain | Hasil Perhitungan | : T T T T 1 T ! ! ! 1 ;

Maksimum Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 103.99, Latitude : 1.194

D
=
@

i
©
o
@
o
=
T

18

=L
=
5]
i
©
o
[T
o
o
[l
o

T T T T T T T T T
22 24 26 28 3 32 34 36 38 4

4 16 18 2
T (detik)
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda
pendek) di tanah sedang

Spekira Maksimum | Spektra Desain |Hasil Perhitungan | . Tabel 6-Kategori desain seismik berc!asarkan parameter respons percepatan
--Hasil Program Respon Spekbra Indonesia-- - | Pada penoaa pendek
--Lokasi Site--
Longitude : 103.99 = Nilai S | Katelgon risiko —
Periode Ulang Eempg : 2500 tahun _ﬂ.ta.l.l_“_a_tﬂ B
_.Pam:pa:nﬁféa;?aud&;;lum Dasar-- @ < O’ 1 67 A __—.> A
MCER (71 detk) - 0.08 5 0,167 < S, <0,33 B C
-—Faétrl:l:linn-t;rii-- 0,33 < SDS < 0‘,50 C D
SESES 0,50 < S, D D
-Parameter Input--
Jenis lanah yang dipilih adalah Tanah Saddng I5D)
Faktor Keutamaan yang diambil sebesar 1
Faktor Amplifikasi- : —_
e g LT o Sistem Pracetak A (R=8)

F [PGA] [faktor amplifikasi untuk periode 0 detik] -
PP dan B (R=5) dapat

e SRl digunakan

SMO [T = O detik] : 0.04g
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[ RCIILTA G aek] - . T35
500 (T = 0 detik) : 0,029

--Periode—
Ts [Periode bangunan periode pendek) : 0.39delk
T1 [Periode bangunan periode 1 detik) : 1.96detik




SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 'm, katagori resiko 1, perioda

pendek) di tanah lunak

.~ Spektra Indo v1.0 beta

File GIS InputData Tools Keluaran el

(=N e

i@ #Helsl =

] YEET

- ¥ MCER-0.2Detk

=] CRs.

LA 1
EUREURE U
= o =

.

on:103.97 Lat:1.184

|Anda memasulkan Longitude 103.97 dan Latitude 1.184

4

o[B8

s slalel o]

= MCER-0.2Detik
= |v MCER-1.0Detik
= [ CF
= CR1

0

s

CIEYETEY

KUY

Rs

i
EUNLURCY)
F

Peta

|Nﬂmﬂ Kota

Posisi Geografis

éfk\gsangkalpina

A
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda
pendek) di tanah lunak =

- Grafik Respon Spektra

Desain Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 104, Latitude : 1.214

Maksimum Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 104, Latitude : 1.214

wn

&
=
©

©
©
o
©
o
=

T

(18

Percepatan (g)ﬁ

=

0 T T T T T ; T T g T 7 T y T T T T T T
0 02 04 06 08 1 12 14 16 18 2 22 24 26 28 3 32 34 36 38 4

T (detik)
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda
pendek) di tanah lunak

Tabel 6-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan

._.- laratik Kespon '
1 pada perioda pendek
-Hatil Program Respon 5pekira Indonesia-- .
L--Ln:;ta;i s.'t;l-]-“ | Nilai S, Kategori risiko

ude 2
Tatitude: 1 214 MU—IL v
o =Sl s A
0,167<8,. <0,33 =] C

PGA : 0.02 1 "
MCER [T=0.2 de ur.; 0.05g =

MCER [T=1 detk) : 0.08 g 0,33< 8, <0,50 C D
-Faklor Koreksi-- 0,50< Sos D D

Crz : 0.94
Crl :0.93

--Parameter Input--
Jenlt lanah yang dipilih adalah Tanah Lunak [SE]
or Keutamaan yang diambil sebeza

Fa (faktor amplifikasi untul peviode pendek] : 3.98 Si Stem Pr acet ak A (R: 8)

Fv (faklor amplifikasi untuk periode 1 detik) - 3.53

F [PGA)] [Faktor amplifikasi untuk periode 0 detik] - 3.22
s PR o dan B (R=)) dapat
SESE digunakan

Slide 94

SDO (T = 0 detik) : 0.06g
—Periode-

Ts [Perode bangu nanpenod pendek) : 0.25detik
T1 [Peiiode bangunan periode 1 detik] : 1. :II:.




SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Tinggi (s/d 16 lantai H < 48 m, katagori

--Hasil Frug ram Rezpon S:puklra Indonezia--

~-Lokasi Sile--
Longitude : 10397
latitude: 1.184

Perode Ulang Gempa : 2500 tahun
--Percepalan Gempa di Batuan Dasar-—
PGA - 002 g
MCER (T=0.2 detk] : 0.06 g
MCER (T=1 detk) : 0.02 g

-—-Faktor Koreksi—
Crz : 0.94
Crl :0.93

~Parameter Input--
Jeniz tanah pang dipilih adalah Tanah Keras [SE]
Faktor Keutamaan yang diambil sebesar 1

-Faktor Amphifikagi--
Fa [faktor amphfikasi untuk penode pendek) @ 1.2
Fv [faktor amplifikasi untuk periode 1 detik] : 1.71
F [PGA) [faktor ampliikasi untuk penode O detik] : 1.2

~<PGA Maksimum--
PBA m [PGA maksimum) : 0.03

=Spektum M aksimum--
SMS [periode pendek] : 0.07g
SM1 [periode 1 detik] : 0.15g
SMO [T = 0 detik] : 0.02g

~Spektium Deszain--

re51ko II, perioda 1 detik ) di tanah keras

Tabel 7-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada perioda 1 detik

Nilai S Kategori risiko
_____...-E1— 1 an.Lﬂ_tQL“l v
_S,,<0,167 A B A
0,067 < S§,,<0,133 B c
0,133<S,,<0,20 c D
0,20 < S, D D

Sistem Pracetak A (R=8) dan
B (R=5) dapat digunakan
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Tinggi (s/d 16 lantai H < 48 m, katagori
resiko 11, perioda 1 detik ) di tanah sedang

=Ha uIng ram Respon Spektra Indonesia-- - I
--Lokasi Site--
Longitude : 103,93
latitude: 1.194

Pemde Ulang Gempa : 2500 tahun
Percepatan Gempa di Batuan D azar--

PGA : 0.02 g
MCER [T=0.2 detk] : 0.05 g
MCER [T=1 detk] : 0.08 g

~Faktor Koreksi--
Crs : 0.94
C 093

~Parameter Input--
Jenis tanah yang dipilih adalah Tanah Sadann [5D]
Faktor Keutamaan yang diambil sebesar 1

—Faktor Amplifikasi--
Fa [faktor amplifikasi untuk penode pendek) @ 1.80
Fv [faklor amplifikasi untuk periode 1 detik] @ 2.43

F [PGA] [faktor amplifikasi untuk periode O detik] : 1.78

--PGA Mak simum--
PGA m [PGA maksimum) - 0.04

--Spektrum Mak zimum--
S5MS [penode pendek] - 0.10g
SM1 [periode 1 detik] : 0.21g

SMO [T = 0 detik] : D.04g

Epau um De an—

SDI IPtﬂnde1 delik] U 1#
) 1

~-Periode--
Tz [Periode bangunan pernode pendek] - 0.39detik
T1 [Periode bangunan periode 1 detik] : 1.96detik

Tabel 7-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada perioda 1 detik

Kategori risiko

! ulll
]

__.-'"'/

Nilai S,

g

ks’ <0187

0,067 < S,, < 0,133
0,133<S,,<0,20
0,20 < S,

Sistem Pracetak A (R=8) dan
B (R=5) dapat digunakan

<

o 0|w|>
o|o|o|>»
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Tinggi (s/d 16 lantai H < 48 m, katagori
resiko II, perioda 1 detik ) di tanah lunak

Spektra Maksimum | Spekira Desain | Hasil Perhitungan |

--Hasil Progiam Respon Spekira Indonesia--

~Lokasi Site--
Longitude : 104
latitude: 1.214

Periode Ulang Gempa : 2500 tahun
~Percepatan Gempa di Batuan Dasai—-
PGA : 002 g
MCER [T= llzdelkl 005 g
MCER [T=1 detk] : ‘0.08 g

--Faktor Koreksi-—-
Crz : 0.94
Cl - 0.93

--Parametes Input--
Jeniz tanah ,mg dipilih adalah Tanah Lunak [SEI
Faktor n pang diambil sebesar

--Faktor Amplifikazi--
Fa [faktor amplifikasi unluk petiode p-e ndek] : 3.98
Fy [faktor amplifikasi untuk periode 1 detik) : 3.53
F [PGA] [faktor amplifikasi untuk periode 0 detik) : 3,22

~PlEA Maksimum--
PGA m [PGA makzimum] : 0.08

Spuklrun M ak simum--
SMS [penode pendek] : 0.23g
5M1 [periode 1 detik] : 0.30g

SMO [T = 0 detik] - 0.09g

OO -~
Tz [Periode bennwn periode pendek) : 0, 25detik
T1 [Periode bangunan pericde 1 detik] : 1. 29detik

Tabel 7-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada perioda 1 detik

Nilai S Kategori risiko
= | atau Il atau lll v
Sp, <0167 A m
0,067 <S,,<0,133 BT =
0,133<5,,<0,20 ik =
0,20 < §,, D D

Sistem Pracetak A (R=8) dan
B (R=5) dapat digunakan
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Gedung Pertemuan( s/d 4 lantai H, katagori resiko III,
perioda pendek ) di tanah keras = U —

A4 #Hielel =

=S

_ Grafik Respor

GIRYETE]

= ¥ MCER-0.2Detik Peta |Nama Kota | Posisi Geografis
Maksimum Spektra Zonasi Gempa 2010 = W MCER-1.0Detik
Longitude : 103.99, Latitude : 1.184
-/ ¥ CRs
=l ™ cr1
\ - ¥ MCEG
o o=
Faktar Keutamaa s P'
|1 28, Struktur berkategori resiko 3 LI a n] u ng I na n g
+
h o
]
Sl-Jenis Tand 1

Al Tanahkeras(SC)
" Tanah Sedang (5D]

aaaaaa

15 18 22 24 26 28
T (detik)

Desain | Hasil Perhitungan |

Desain Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 103.99, Latitude : 1.184

/ N
/ N

&igsangkalpina

amaan sebesar 1.25 JA
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Percepatan {g)
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T (defik)




SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Gedung Pertemuan( s/d 4 lantai H, katagori resiko III,
perioda pendek ) di tanah keras

, — —— Tabel 6-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
__ Grafik Respon Spekira == = | pada perioda pendek

Spekira Maksimum | Spektra Desain Hasil Perhitungan l

--Hasil Program Respon Spekira Indonesia-— - . Kategori risiko

" Nilai S,

~Lokasi Site-- s | ﬂu Il atau Il
Lnnu_lude: 103.99 =

latitude: 1.184 CSDS <0,167 A __'""‘;

Periode Ulang Gempa - 2500 tahun
--Percepatan Gempa di Batuan Dasar-- 0,1 67 < SDS <U,33
PGA :0.02 g

*WCER (To1 det) : 0080 e e 00

~Faktor Koreksi- 0,50< 8,5
Ciz : 0.94
Cl - 0.93

<

o|O|w
OO0 |>

~Parameter Input--
Jenis tanah pang dipilh adalah Tanah Keras [SC)
Faktor Eeutamaan yang diambil sebezar 1.2%

e e om0 Sistem Pracetak A (R=8) dan

Fw [faktor amplifikasi untuk periode 1 detik] : 1.71
F [PGA] [faktor amplifikazi untuk periode O detik) : 1.2

P B (R=5) dapat digunakan

PGA m [PGA maksimum) : 0.03

--Spekirum Makzimum--
SMS [penode pendek) - 0.09g
5M1 [periode 1 detik] : 0.18g

SHO [T = 0 detik) - 0.03g

e e 2 Slide 99
SD0 [T = 0 detik] : 0.02g
~Perniode--
Tz [Penode bangunan periode pendek) : 0.41delik
T1 [Periode bangunan periode 1 detik] : 2.07detik




SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Gedung Pertemuan( s/d 4 lantai H, katagori resiko II,

perioda pendek ) di tanah sedang === —_— omEm
= = jﬁiﬁ'ﬂﬂ a

= ¥ MCER-0.2Detik Peta |Namﬂ Kota | Posisi Geografis

focon s S

Spektra Maksimum Spektra Desain |Hagi| Perhitungan |

Desain Spektra Zonasi Gempa 2010 =[] MCER-1.0Detik
Longitude : 103.99, Latitude : 1.223 - | CRs
= ¥ cRi
\ = ¥ MCEG
\\ - . -
5 R anjung Pinang
A “oF
= \ }
o \
[/
& Gmﬁkkes;;ons W=
Spekira Maksimum Spekira Desain | Hasil Perhitungan |
T 18 3 22 24 26 28 3 52 a4 38 a8 Desain Spektra Zonasi Gempa 2010 I
T (detik) Longitude : 103.99, Latitude : 1.223

2N
AN

(i\i\gsangkalpina

A

atan (g)

To—
/
/
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Gedung Pertemuan( s/d 4 lantai H, katagori resiko III,
perioda pendek ) di tanah sedang

‘

—~ Grafik Respon Spekt
Spektra Maksimum | Spekira Desain  Hasil Perhitungan |

| L

~Hasil Program Rezpon Spektra Indonesia-—-

«Lokasi Site--
Longitude : 103.93
latitude: 1.223

Peniode Ulang Gempa : 2500 tahun
~Percepatan Gempa di Batuan Dasar--
PGA : 0.02 g
MCER (T=0.2 detk] : 0.05 g
MCER [T=1 detk] : 0.08 g

«Paramete
Jenis tanah pang dipilih ndalah Tnmh Sednn-_n [5D])
Faktor Keutamaan pang diambil zel

~Faktor Amplifikasi-
Fa [faktor amplifikazi unbuk puﬂndﬂ pendek] - 1.80
Fw [faktor amplifikasi untuk perode 1 detik) © 2.43

F [PGA] [faktor amplifikasi untuk peniode O detik) : 1.78

~PhG#A Makzimum--
PGA m [PGA maksimum] : 0.04

~Spekirum Maksimum--
SMS [penode pendek] @ 0.13g
SM1 [periode 1 detik] : 0.26g
SMD [T = 0 detik) : 0.05q

SDO [T = 0 detik) : 0.03g

~Penode-
Tz [Penode bangunan peri ndap endek] : 0.39detik
T IF‘m de bangunan perode 1 detik] : 1.96detik

Tabel 6-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada perioda pendek

Nilai S Kategori risiko
oo | latau Il atau Il v
A P L A S| A
0,167 <5, <0,33 B c
0.33 < Sns < 0,50 G D
0,50< 8,6 D D

Sistem Pracetak A (R=8) dan
B (R=5) dapat digunakan

Slide 101



SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Gedung Pertemuan( s/d 4 lantai H, katagori resiko III,

__ Grafik Respor
Spekira Maksimum | Spekira Desain | Hasil Perhitungan |

Maksimum Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 104.01, Latitude : 1.204

[ \

N

N

@)
—
S
/

= pat:
- °
I
/

. Grafik Respon 5;

14 16 18 2 22 24 26 2
T (detik)
-_,———————— |

perioda pendek ) di tanah lunak |

o =

- Spektra Indo v1.0 beta

 —

I BICINEN

File GIS InputData Tools Keluaran Help

dlvm #alel a

= [¥| MCER-0 2Detik
= v MCER-1.0Detik

CIEYEEY

Peta | Nama Kota | Posisi Geografis

Percepatan (g)

- v CRs
= W Cr1
= | MCEG
anjung Pinang
' o
j |
M & Tanah Keras (SC)
" Tanah Sedang (SD)
REIN
Spekira Maksimum  Spekira Desain | Hasil Perhitungan |
Desain Spektra Zonasi Gempa 2010 i
Longitude : 104.01, Latitude : 1.204
» Pangkalpina
\\ ,
1 N A
T~
—
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Gedung Pertemuan( s/d 4 lantai H, katagori resiko III,
perloda pendek ) di tanah lunak

Tabel 8-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan

pada perioda pendek
Spakl:m Maksimum I Spekira Desain Hasil Perhitungan |
~Hasil Program Respon Spekbra Indonesia-— - Nilai S Kategori risiko
~Lokasi Site-- o~ | atau Il atau lll v
Longitude : 104,01 E
latitude: 1.204 Sps <0,167 A A
Facopon oy Do Do 0,167 < 5, <0,33 B> c
MCER (T=0.2 detk] : 0.05 g 0,33<S5,,<0,50 C D
MCER [T=1 detk] : 0.08 g
--Faklor Koreksi-- 0=50 s S,EJS D D
Crs - 0.94
Cel 20,93

—~Parameter |nput-—
Jeniz tanah yang dipilih adalah Tanah Lunak [SE)
Faktor Keutamaan yang diambil sebesar 1.25

e e AT o Sistem Pracetak A (R=8) dan
Fw [faktor amplifikazi untuk periode 1 detik] - 3.53
=5) dapat digunakan

F [PGA] [faktor amplifikasi untuk periode O detik] : 3.23 B (

-PGA Maksimum--
PGA m [PGA maksimum] @ 0.08

-~Spekt ml-lak mum--
SMS [perisde pendek] : 0.29g
5M1 [per nd=1 detik] : ll:lﬂg

SMD [T = 0 detik) : 0.11g

SDS (Periode puﬂdnl:] 3 u 199
LS {ely (]

Slide 103

SO0 [T = Ildutki I]I]?g

~Periode--
Tz [Periode bangunan penode pendek]) : 0.25deatik
T1 [Periode bangunan periode 1 detik] : 1.29detik




Percepatan (g)

SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Gedung Sekolah ( s/d 4 lantai H, katagori resiko IV,

Spekira Maksimum |Speklra Desain | Hasil Perhitungan |

Maksimum Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 104, Latitude : 1.223

perioda pendek ) di tanah keras

_ Grafik Respon Spektra

\\
N

AN

- Grafik Respon

Spektra Maksimum Spekira Desain | Hasil Perhitungan |

Longitude : 104, Latitude : 1.223

-~ Spektra Indo v1.0 beta

File GIS InputData Tools Keluaran

Help

— - CuEs

dlvi® #esl a

GIYETEY
=/ ¥ MCER-0.2Detk
= ¥ MCER-1.0Detik

Peta |Nama Kota | Posisi Geografis

-l v CRs
= I CR1
-I ¥ MCEG

Desain Spektra Zonasi Gempa 2010 i

16 18 2 22 24 26 28
T (detik)

_——— e ——— | \

~

an (g)

Percepat:

=

|1EEUD,[SUEUL;<:AI ZZrkaleguli tesiko 4 ;I a nJ u ng PI na n g .
; ¥

3 o
Wl = Tanahkeras [SCE

 Tanah Sedang [SD)
" Tanah Lunak [SE]

%Eangkalpina

VA

Ts 18 2 22 24 28 28
T (detik)
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Gedung Sekolah ( s/d 4 lantai H, katagori resiko III,
perloda pendek ) d1 tanah keras

\|Tabel 6-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan

' ada perioda pendek
Spektra Maksimum | Spektra Desain Hasil Perhitungan | P pe P
--Hasil Program Respon Spektia Indonesia-- - Kategon risiko

-Lokasi Site-- | Nilai S

I.Inn_y'l:de1: ;20; E _1 atau Il atau lll v
abitude: 1.
S,e <0,167 A A
:eliode Ulur[i;g EmﬁaB 2500 tl?'hun L_DSL = >
i e ) :
MCER (11 detk) : 0.08 5 0,33<8,,<0,50 C D
~Faktor Koreksi-- 0,50<S, D D
Crs : 0,94

Cil :0.93

--Parameter Inpul--
Jenis tanah yang dipilik adalah Tanah Keras [SC)

P oo o o s Sistem Pracetak A (R=8) dan

--Faktor Amplifik asi--
Fa [faktor amplifikasi untuk periode pendek] : 1.2

F (PGA) tiokion i osh otk perioder  dock) - 1.2 B (R — 5) d ap at dl gun ak an
PGA m (PBA maksimum) - 0.03

--Spektrum M aksimum--
SMS [peniode pendek] : 0.10g
SM1 [peniode 1 detik] : 0.22g

SMO (T = 0 detik] : 0.04g
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SDS lPeﬂnde nendekl . 0 07,
) | )

SDO (T = 0 detik) - 0.02g

--Periode--
Ts [Periode ba'rgunan periode pendek] : 0.41detik
T1 [Peiiode bangunan periode 1 detik) : 2.08detik




SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Gedung Sekolah ('s/d 4 lantai H, katagori resiko IV,

< ° - Spekira Indo v1.0 beta > == =
perioaa penae 1 tanah sedan g o o —
dvE = =
e = GIEYEAET
Spekira Maksimum | Spekira Desain | Hasil Perhitungan | | - ¥ MCER-D.ZDeti Peta |Nama Kota | Posisi Geografis
- ¥ MWCER-1.0Detik
Maksimum Spektra Zonasi Gempa 2010 2 I cRs
Longitude : 104, Latitude : 1.223 = M crRi
i \ = ¥l MCEG
. o
---------- ¢
= Al © TanahKeras [SC)
1]
sl & Tansh Sedang (SD]
]  Tansh Lunak [SE)
o
L [ | | T B | | e
777777 33 GmﬁkﬁespﬂlnS EE
Spektra Maksimum Spekira Desain | Hasil Perhitungan |
Desain Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 104, Latitude : 1.223
16 18 2 22 24 26 28
T (detik) i
N Pangkalpina
\\ .
— Fd
C N Y
\\
—

Fercgpatan
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Gedung Sekolah ( s/d 4 lantai H, katagori resiko III,
perioda pendek ) di tanah sedang

| - i i ik berd kan parameter respons percepatan
Spektra M nks.mum] Spekira Desain Hasil Perhitungan | Tabel 6-Kategori desain seismik berdasarkan p p +] p

pada perioda pendek
-Hasil Progiam Respon Speklia Indonesia--

Longftude : 104 = Natal S Kategori risiko
ieiate: 1259 = Latau Il atau Il v
“Facepaton Gemsa & Satuan Davo- < Sps <0,167 AL D> A

LS q

"MCER (71 deth) - 0.08 5. 0,167 <5, <0,33 B c
--FaE.Im K&xsnl:c:i-- 0.33 < SDS < 0,50 C D
&l - 0.93 0,50< S, D D

-Parameter Input--
Jeniz tanah pang dipilih adalah Tanah Sedang [SD]
Faktor Keutamaan yang diambil sebesar 1.5

s o AT sy 10 Sistem Pracetak A (R=8) dan
=5) dapat digunakan

F[PGA][IkIurmpﬂku untuk periode 0 detik) : 1.78 B (

-PGA Maksimum--
PGA m [PGA maksimum) : 0.04

~Spektrum Mak simum--
SMS [penode pendek] : 0.16g
SM1 [periode 1 detik] : 0.31g
SMD [T = 0 detik] : 0.06g

Slide 107

§ ST ,-,. 0
500 [T = O detik] : 0.04g

—Periode--
Tz [Periode bangunan penode pendek) - 0. 3%detik
T1 [Pesiode bangunan periode 1 detik] : 1. 96detik




SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Gedung Sekolah (s/d 4 lantal H, katagori resiko 1V,
perioda pendek ) d1 tanah lunak

- Spektra Indo v1.0 beta

b

ST

File GIS InputData

Tools Keluaran Help

e #slel EI

14 16 18 2 22 24 26 28
T (detik)

Peta | Nama Kota | Posisi Geografis

A  TanahKeras 5]

@& [angh Lunak [5E7

" Tanah Sedang [SD)

@Eangkalpina

4

VJGmﬁkRespoS E- _I_I_I_I
Spektra Maksimum |Spektra Desain | Hasil Perhitungan | | = ¥ MCER-0.2Detik
= [v MCER-1.0Detik
Maksimum Spektra Zonasi Gempa 2010 - ¥ CRs
Longitude : 104, Latitude : 1.233 - W crt
/ \ - ¥ MCEG
\\
' <
s |/ N
c P
~—
o< S
o
\\\
__ Grafik Respon Spektra 5
Spekira Maksimum Spekira Desain | Hasil Perhitungan |
Desain Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 104, Latitude : 1.233
0 02 04 08 08 1 12 14 18 18 2 22 24 26 28 32 34 36 38 \
T (detik) \
gl N
e \
)
g N
H N~
£ L
o
\\\
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Gedung Sekolah ( s/d 4 lantai H, katagori resiko III,
perioda pendek ) di tanah lunak

. Grafik Respon Spekt L zhmeaw Tabel 6-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
Spekira Maksimum | Spekira Desain  Hasil Perhitungan | PROEPenDns pencek
~-Hasil Program Hewotlsﬁ;ekt:alndnnetia-- ‘ o o Kategori risiko
Longibuds - 104 s 1 atau Il atau III v
latitude: 1.233

FP.:-'Me Uluég Eal&aa: 2500 llgh-.m S, <0,167 A A
- ::::‘F“E:i i g o 0,167 < §,; <0,33 B e

- (0059
MCER [T=1 detk] : 0.08 g 0,33<S,, <0,50 C D
Rt 0,50< 8,5 D D

Cl - 093

-Parameter lnput--
Jeniz tanah yang dipilih adalah Tanah Lunak [SE)
Faklor Keuvlamaan pang diambil sebesar 1.5

P Sistem Pracetak A (R=8) dan

Fa (faktor amplifikasi untuk periode pendek] : 3.98
Fw [laktor amplifikati untuk periode 1 detik] - 3.53

F [PGA) [fakior amplifikasi untuk periode O detik) : 3.23 B (R=5) dap at dlgunakan

~PGA Makgimum--
PGA m [PGA maksimum) : 0.08

=Spekirum Maksimum--
SMS [penods pendek) : 0.3%5g
SM1 [periode 1 detik) : D.45q
SHMO [T = 0 detik] : 0.14g
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L Fefiode ACLIL
SDO [T = O delik) : 0.09g

~Periode-—-
Tz [Penode bangunan penode pendek] - 0.25dehik
T1 [Penode bangunan penode 1 detik) : 1.29detik




SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

LOKASI JAKARTA
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium ( s/d 6 lantai H< 30 m, katagori

resiko 1I, perioda pendek

- Spektra Indo v1.0 beta

S|@] = )

File GIS InputData Tools Keluaran Help

o8 =6 a

= [¥ MCER-0 2Detik
- ¥ MCER-1.0Detik
- ¥ CRs

= ¥ cr1

= ¥ MCEG

a9

Peta NamaKola | Posisi Geografis

kota Ambon

kota Banda_Aceh

kota Bandar_Lampung

kota Bandung

kota Banjarmasin

kota Bengkulu

kota Denpasar

kota Gorontalo

kata Jambi

kota Jayapura
kota Kendari
kota Kupang
kota Makassar
kota Mamuju
kota Manado
kata Manokwari
kota Mataram
kota Medan
kota Padang
kota Palangkaraya
kota Palembang
kota Palu

kota Pangkalpinang
kota Pekanbaru
kota Pontianak
kota Samarinda
kota Semarang
kota Serang
kota Surabaya
kota Tanjung_Pinang
kota Ternate
kota Yogyakarta

Jakarta : Longitude 106.84543 dan Latitude -6.211544

Lon: 100.08

Lat: 2.400

< Spektra Indo v1.0 beta

di tanah sedang

==

3

File GIS InputData Tools Keluaran Help

i #E|s| =

CIEENT
= ¥l MCER-0.2Detik
= ¥ MCER-1.0Detik
- ¥ CRs.

= ¥l cR1

= ¥l MCEG

Peta  NamaKota |Posisi Geografis

kota Ambon

kota Banda_Aceh
kota Bandar_Lampung
kota Bandung

kota Banjarmasin
kota Bengkulu
kota Denpasar
kota Gorontalo
kota Jakarta

kota Jambi

kota Jayapura
kota Kendari

kota Kupang

kota Makassar
kota Mamuju

kota Manado

kota Manokwari
kota Mataram

kota Medan

kota Padang

kota Palangkaraya
kota Palembang
kota Palu

kota Pangkalpinang
kota Pekanbaru
kota Pontianak
kota Samarinda
kota Semarang
kota Serang

kota Surabaya
kota Tanjung_Pinang
kota Ternate

kota Yogyakarta

Faklor Keutamaar

7.00, Stiuktur berkategoriresiko 2w

Jenis Tanal

€ Tanah Keras (3C)

& {Tanah Sedang (5D}
© Tanah Lunak [SE)

Lon : 100.08 Lat : 2.400

Tanah Sedang (SD)

| Anda memasukkan Longitude 10684543 dan Latitude -6.211544 Y
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium ( s/d 6 lantai H < 30 m, katagori
resiko II, perioda pendek) di tanah sedan

Spektra Maksimum Spektra Desain |Hasi| Perhitungan |

Desain Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 106.84543, Latitude : -6.211544
kota Jakarta

Spektra Maksimum ISpektra Desain | Hasil Perhitungan |

Maksimum Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 106.84543, Latitude : -6.211544
kota Jakarta

e
tn
&

=3
tn

e
o
&

2
i

=1
o
an

(-]
t

e
B
th

L2
c
©

.
[}
o
@
o
o
[

(1R

=3
[X)

=1
o

e

&L
c
©

L
©
a
o
o
E
[

o

e
=
&

- H H H i i H i H H . H i i H H H i H H
T T T T T T T T T T T T T T T T T T T
0 02 04 08 08 1 12 14 16 18 2 22 24 26 28 3 32 34 36 38 4
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium (s/d 6 lantai H < 30 m, katagori
resiko II, perioda pendek) di tanah sedang

S| Tabe 6Katogorldesain selsmik berdasarkan parametar respons percepatan

Spektra Mnkstmum] Spektra Desain  Hasil Perhitungan |

--Hasil Program Rezpon Spekira Indonesia--

~Lokasi Site--
Longitude - 106, 84
latitude: -6.21

Periode l.IIann Gempa : 2500 tahun
--P i Bal Dasar--
PGA <0359

MCER (T=0.2 detk) - 068 g
MCER [T=1 detk) : D.29 g

--Faktor Koreksi--
Crs : 0.93
Col @ 096

=-Parameter Input--
Jeniz tanah pang dipilih adalah Tanah Sedang [SD)
Faktor Eeulamaan pang diambil sebesar 1

--Faktor Amplifikasi--
Fa [faktor amplifikasi untuk peniode pendek] @ 1.25
Fw [Faktor amplifikazi untuk penode 1 detik] @ 1.77
F [PGA] [faktor amplifikasi untuk periode 0 detik) : 1.13

—PGA Maksimum-—
PGA m [PGA maksimum] : 0.40

-5 pektrum Maksimum--
SMS5 [penode pendek] - 0.85g
5M1 [periode 1 detik] - 0.53g

SMO [T = 0 detik] ; 0.34g

Sbs ip rlude p-undl:k] 'o 579

5D0 (T = 0 delik) : l]22‘g

~-Perode--
Ts [Periode bangunan perode pendek] : 0.1 2detik
T1 [Peniode bangunan penode 1 detik] : 061 detik

pada perioda pendek
pm i I atau Il a:(::e"gl°" e v
Sps <0,167 A A
0,167 <8, <0,33 3 5
0,33<5,, <050 c D
< 050<8, oS .

Sistem Pracetak A (R=8)
dan Sistem Ganda :
Sistem Pracetak B +
Dinding Geser Khusus

R=6.5) dapat di k
(R=0.9) dapat digieeyis



SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium (s/d 6 lantai H < 30 m, katagori

resiko II, perioda pendek) di tanah lunak

- SpektraIndo v1.0 beta
F e

. Grafik Respon Spekira

Spekira Maksimum |5pek(m Desain | Hasil Perhitungan |

Maksimum Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 106.84543, Latitude : -6.211544
kota Jakarta

©

Percepatan (g)

[FEE

=Ric

File GIS InputData Tools Keluaran Help

dlvie #lee| B

CIEYEIET

=1 ¥ MCER-02Detik Peta

Nama Kota | Posisi Geografis

= v/ MCER-1.0Detik kota Ambon

- ¥ CRs kota Banda_Aceh

o™ crl kota Bandar_Lampung
kota Bandung

=l 4 MeEe kota Banjarmasin

kota Bengkulu
kota Denpasar
kota Gorontalo
kota Jakarta
kota Jambi
kota Jayapura
kota Kendari
kota Kupang
kota Makassar
kota Mamuju
kota Manado

| Grafik Respon Spekira

Spekira Desain | Hasil Perhitungan |

12 14 16 18 2 22 24 26 28 3 32 34 36 33

T (detik)

0 02 04 06 08 1

Spekira

Desain Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 106.84543, Latitude : -6.211544

kota Manokwari
kota Mataram

kota Medan

kota Padang

kota Palangkaraya
kota Palembang
kota Palu

kota Pangkalpinang
kota Pekanbaru
kota Pontianak

kota Jakarta
\

kota Samarinda

2

kota Semarang
kota Serang

kota Surabaya
kota Tanjung_Pinang

kota Ternate

kota Yogyakarta

Faktor Keutamaa
1.00, Stuktur berk ategori resiko 2

Jenis Tanal

© Tanah Kerss [SC)

 Tansh Sedang (SD)
@ ffanah Lunak (SEF

OK

0.

| Tanah Lunak (SE)

o

)
c
£
©
=Y
©
2
T
o

12 14 18 18 2 22 24 28 28 3
T (detik)

04 06 08 1

32 34 368 38 4
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium (s/d 6 lantai H < 30 m, katagori
resiko II, perioda pendek) di tanah lunak

- Grafik Respon
Spektra Maksimum | Spektra Desain Hasil Perhitungan |

~Hasil Program Respon Spekira Indonesia-

—Lokasi Site--
Longitude : 106,84
latitude: -6.21
Penode Ulang Gempa : 2500 tahun
--Percepatan Gempa di Baluan D azar--
PGA D359
MCER [T=0.2 detk) : 0L68 g
MCER [T=1 detk] : 0.29 g

~Faktor Koreksi--
Crz - 093
Cil : 0.96

~Parameter Input--
Jenis tanah yang dipilih adalah Tanah Lmuk [SE]
Faktor Keutamaan yang diambil ze

—Faktor Amplifik asi
Fa llakln amphifikasi unluk pmode pendek) : 1.30
Fy [faktor amplifikasi untuk periode 1 detik] : 2.81
F (PGA) lf I:lm amplifikas untuk penode 0 detik) : 1.00

--PGA M aksimum--
PGA m [PGA maksimum] : 0. 36

~-Spekbum Maksimum-—-
SMS [periode pendek) - 0.88g
SM1 [periode 1 detik] - 0.84q
SMD (T = O detik] - 0.35q

K I q

SO0 (T = 0 detik] - D.ZEg

~Penode--
Ts [Penode bangunan pesiode pendek] : 0.1Bdetik
T1 [Perode bangunan perode 1 detik] : 0.94denk

Tabel 6-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada perioda pendek

Kategori risiko

| atau Il atau |l
Sps <0,167 A
0,167 <5,;,<0,33 B

0i3§_§_.5‘£_<0 50

C
Z om0ss, o>

Sistem Pracetak A (R=8)
dan Sistem Ganda :
Sistem Pracetak B +
Dinding Geser Khusus

R=6.5) dapat di k
(R=0.9) dapat gyl

Nilai S

<

ojo(O|>




SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Tingkat Tinggi (s/d 16 lantai H <48 m,
katagori resiko II, perioda 1 detik) di tanah lunak

) Grﬁkﬂupan

—

Spektra Maksimum | Spektra Desain Hasil Perhitungan |
~Hasil Program Aespon Spekira Indonesia--

~Lokati Site--
Longitude ; 106,84
latitude: -6.21

Pariode Ulang Gempa : 2500 tahun
--Percepatan Gempa di Baluan D azar--

PGA :D0.35g
MCER [T=0.2 detk) : 0.68 g
MCER (T=1 detk] : 0.29 g

=Faktor Koreksi--
Ciz : 093
Cil : 0.96

~Parameber Input--
Jeniz tanah yang dipilih adalah Tanah Lunak [SE)
Faktor Keutamaan pang diambil sebezar 1

-Faktor Amplilikazi--
Fa llakln anpluflm  untuk, penode pendek] : 1.30
Fv [faktor untuk 1 detik] - 2.81

F (PGA] (Faktor anpltl* i untuk periode 0 detik) : 1.00

PGA M akzim
PGA m [PEh mkﬂmul : 036

--Spekium Mak simum--
SMS [peniode pendek) @ 0.88g
SM1 [periode 1 detik) - 0.84g

SMD [T = O deik) : 0.35g

~Spektium D esain--
L] [ a0 pendek - 11 550

—Pesiode--

1]
Tz [Penode bangunan periode pendek] : 0.1 Bdetik
T1 [Penode bangunan penoede 1 detik) : 0.94detik

Tabel 7-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada perioda 1 detik

Kategori risiko
Nl | atau Il atau IIl v
S,,<0,167 A A
0,067 <5, <0,133 B c
0,133<5, <0,20 e D
__ 0205, D > D

Sistem Pracetak A (R=8)
dan Sistem Ganda :
Sistem Pracetak B +
Dinding Geser Khusus

R=6.5) dapat di k
(R=0.9) dapat digideyie



SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Untuk bangunan yang katagori resikonya lebih tinggi di kota Jakarta,
menunjukkan akan masuk ke KDS D, seperti :

1. Bangunan Apartemen Tinggi
* tanpa batas ketinggian, katagori resiko II, perioda 1 detik di tanah sedang:
- System pracetak A (R = 8),
*System pracetak A dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda R=7)

* tanpa batas ketinggian, katagori resiko II, perioda 1 detik di tanah lunak :
* System pracetak A (R = 8),
* System pracetak A dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda R=7)

2. Bangunan Gedung Pertemuan
*(s/d4lantai H <30 m, katagori resiko III, perioda pendek di tanah sedang :

*System pracetak A (R =8), Slide 117
* System pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda,

R=6.5)



SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Untuk bangunan yang katagori resikonya lebih tinggi di kota Jakarta,
menunjukkan akan masuk ke KDS D, seperti :

2. Bangunan Gedung Pertemuan
*(s/d 4lantai H <30 m, katagori resiko III, perioda pendek) di tanah lunak :
*System pracetak A (R =8),
* system pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, R=6.5)

3. Bangunan Sekolah
*(s/d 4 lantai H < 30 m, katagori resiko IV, perioda pendek) di tanah sedang :
*System pracetak A (R =8),
*System pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, R=6.5)

= (s/d 4 lantai H < 30 m, katagori resiko IV, perioda pendek) di tanah sedang :
System pracetak A (R = 8),
*system pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (s it g g, R=6.5)



SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

LOKASI SURABAYA

Slide 119



SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium ( s/d 6 lantai H< 30 m, katagori
resiko II, perioda pendek) di tanah lunak

< Spektra Indo v1.0 beta

File GIS Input Data

Tools

Keluaran  Help

—

[CB] =]

- SpektraIndo v1.0 beta

olv|® #alel m

9|2 2
= [w| MCER-1.0Detik
- v CRs

= vl CR1

= [vl MCEG

Peta MNama Kota

Posisi Geografis

kota Ambon
kota Banda_Aceh

kota Bandung
kota Banjarmasin
kota Bengkulu
kota Denpasar
kota Gorontalo
kota Jakarta
kota Jambi

kota Jayapura
kota Kendari
kota Kupang
kota Makassar
kota Mamuju
kota Manado
kota Manokwari
kota Mataram
kota Medan

kota Padang
kota Palangkaraya
kota Palembang
kota Palu

kota Pangkalpinang
kota Pekanbaru
kota Pontianak
kota Samarinda
kota Semarang

kota Ternate
kota Yogyakarta

kota Bandar_Lampung

Surabaya : Longitude 112737297 dan Latitude -7.27091

kota Serang

kota Tanjung_Pinang

File GIS InputData Tools Keluaran Help

|8 #slel m

GIEYETE]

= W MCER-0.2Defik Peta

Nama Kota | Posisi Geografis

= [ MCER-1.0Detk
= [ cRs

= [ cRI

= ¥ MCEG

kota Ambon

kota Banda_Aceh
kota Bandar_Lampung
kota Bandung

kota Banjarmasin
kota Bengkulu
kota Denpasar
kota Gorontalo
kota Jakarta

kota Jambi

kota Jayapura
kota Kendari

kota Kupang

kota Makassar
kota Mamuju

kota Manado

kota Manokwari
kota Mataram

kota Medan

kota Padang

kota Palangkaraya
kota Palembang
kota Palu

kota Pangkalpinang
kota Pekanbaru
kota Pontianak
kota Samarinda
kota Semarang
kota Serang

kota Surabaya
kota Tanjung_Pinang
kota Temate

kota Yogyakarta

- Input - [n(=la|
|Faktor Keutamaar

1.00, Struktur berkategori resiko 2 v

Jenis Tanal

£ Tanah Keras (5C)

" Tanah Sedang [5D]
& Taneh Lunk [SE]

0K

Lon:100.08 Lat: 2,400

Anda memasukkan Longitude 112737297 dan Latitude -7.27091

Lon : 100.08 Lat: 2.400 Tanah Lunak (SE)

Slide 120



SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

" A R R R | Spektra Maksimum Spektra Desain | Hasil Perhitungan
Spektra Maksimum | Spektra Desain I Hasil Perhitungan | £ l ¢ l

. : Desain Spektra Zonasi Gempa 2010
Maksimum Spektra Zonasi Gempa 2010

Longitude : 112.737297, Latitude :
Longitude : 112.737297, Latitude : -7.27091

-7.27091

kota Surabaya
kota Surabaya =1 0 0§ 0 F

Percepatan (g)
= B o B = £ = =&
L] o = o £ o o o

o
o

8

=
=
= o

T (detik)

T T T T T T T T T T T T T T T T T
02 04 06 08 12 14 16 18 2 22 24 26 28 3 32 34

T (detik)

0 02 04 06 08 1 12 14 16 18 2 22 24 26 28 3 32 34 36 38 4
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium (s/d 6 lantai H < 30 m, katagori
resiko II, perioda pendek) d1 tanah lunak

Tabel 6-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada perioda pendek

Spskiru Maksimum | Spektra Desain Hasil Perhitungan | Kategori risiko

Nilai S

--Hatil Program Rezpon Spektra Indonesia-- - | atau Il atau Il v
~Lokasi Site— Sps <0,167 A
Longitude : 112.73 =
latitude: -7.27 0,167 <5,;,<0,33 B

Periode Ulang Gempa : 2500 tahun 0,33< 8, < 0.50

C
..Par:apatmp%ﬁagzﬂ:um Dasai-- Qjo < SDS D )

MCER [T=0.2 detk] : 0.66 o
MCER [T=1 detk] : 0.24 g

-Faktor Koreksi--

G Sistem Pracetak A (R=8)

~Parameter Input--
Jenis tanah yang dipilih adalah Tanah Lunak [SE)

FaklorKeutamaan yang b sebsor dan Sistem Ganda :

~Faktor Amphiikasi--
Fa [faktor amplifik asi untuk periode pendek] @ 1.33

¢ (Ealioklor smolidkas uniuk posiode ) deik); 300 Sistem Pracetak B +

—-PGA Mak simum--
PGA m [PGA maksimum) : 0.36

e Dinding Geser Khusus
5?*5°??“353’ﬁ“’5‘35“ (R=6.5) dapat dlgéunakan
lide 122

Tz [Penode b k] - 0.1 Bdetik
T1 (Periode bangunan p-mimln datil;l: 0. B4detik
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Apartemen Tinggi (tanpa batas ketinggian, katagori resiko
I:[I periOda 1 detik di tanah lunak Tabel 7-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan

. Grafik Respon pada perioda 1 detik

Spekira Maksimum | Spektra Desain Hasil Perhitungan |

Kategori risiko

--Hazil Program Rezpon Spektra Indonesia-- - il
e Tepon et i g I atau Il atau Ii v
Longhude - NZ73 S T 0167 A A
latitude: 7.27 Sp1 <0, .
Periode Ulang Gempa © 2500 tahun 0'067 SSI“ <0'133 B C
..Pnr:amtmp%ﬁ:]gzﬂ:um Drasar-- 0'133 < Sm < 020 C D
RO s <0205, D e D

~Fakbor Eoreksi--
Ciz @ 099

it Sistem Pracetak A (R=8)

Jeniz tanah pang dipilih adalah Tanah Lunak [SE)
Faktor Keutamaan yang diambil sebesar 1

ot Amtttos dan Sistem Ganda :

Fa [faktor amplifik asi untuk periode pendek] @ 1.33
Fv [fakior amplifikasi untuk peniode 1 detik] : 3.00

F [PGA) (faktor amplifikasi untuk periode 0 detik] - 1.10 Sistem Pracetak A -+

-PGA Mak simum--
PEA m [PGA maksimum) : 0.36

s Dinding Geser Khusus

SM1 [periode 1 dl_!:.ikl]'.iﬂa.?lg .
iy (R=7) dapat digunakan

Slide 123

~Penode—
Tz [Periode b iod Jek) : 0.16detik
T1 [Pesiode bangunan periode 1 detik) : 0. 84detik




SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Untuk bangunan yang katagori resikonya lebih tinggi di kota
Surabaya, menunjukkan akan masuk ke KDS D, seperti :

1. Bangunan Gedung Pertemuan

*(s/d 4lantai H <30 m, katagori resiko III, perioda pendek) di tanah lunak :
*System pracetak A (R =8),
* system pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, R=6.5)

2. Bangunan Sekolah

*(s/d 4 lantai H < 30 m, katagori resiko IV, perioda pendek) di tanah sedang :
*System pracetak A (R =8),
*System pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, R=6.5)
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

LOKASI YOGYAKARTA
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium ( s/d 6 lantai H< 30 m, katagori
resiko II, perioda pendek) di tanah sedang

- SpektraIndo v1.0 beta

~  —
-~ Spektra Indo v1.0 beta - == = File GIS InputData Tools Keluaran Help
File GIS InputDasta Tools Keluaran Help wlviE #elel g
olvim #leel = oals/e]
= ¥ MCER-0.2Dstik Peta Nama Kota | Posisi Geografis
QI SI ﬁl ﬁl = ¥ MCER-1.0Detik kota Ambon
= V| MCER-0.2Detik Peta Nama Kota | Posisi Geografis - ¥ CRs kota Banda_Aceh
= L - W CR1 kota Bandar_Lampung
[w| MCER-1.0Detik kota Ambon i kota Bandung
- v/ CRs kota Banda_Aceh | ez kota Banjarmasin
= W CRI kota Bandar_Lampung | kota Bengkulu
kata Bandung Pt Ctopa el
= h . ny
el Hces kota Banjarmasin t';:: i:g:‘:m —“; ktpK :
~Faktor Kettamaat
kot Benghulu kota Jambi [100 5wt bekagmrreia =]
kota Denpasar kota Jayapura -
kota Gorontalo kota Kendari
kota Jakarta ::mﬂ ';”F:(E"B Jenis Tana
kota Jambi ota Makassar
i € Tanah Keras (3C]
kota Jayapura e
kota Kendari kota Manokwari
kota Kupang kota Mataram  Tanah Lunak [SE]
kota Makassar kota Medan
kota Mamuju - - kota Padang
kota Manado SPE“E"MMEL‘-&. _— kota Palangkaraya oL
kota Manokwari . ::2:: ﬁ::smhﬂ"g
kota Mataram Yogyakarta : Longitude 110.3 dan Latitude -7.7 kota Pangkalpinang
kota Medan kota Pekanbaru
kota Padang -“ kota Pontianak
kota Palangkaraya kota Samarinda
kota Palembang t“‘ﬂ gemﬂ’ﬂ"‘l
kota Palu o e
ota Pangkalpinang kota Tanjung_Pinang
kota Pekanbaru kota Ternate
kota Pontianak
kota Samarinda
kota Semarang Lon : 100.08 Lat: 2400 [ [Tanah Sedang (SD) A
kota Serang —
kota Surabaya
kota Tanjung_Pinang 2
kota Ternate I e
kota Yogyakarta
Lon:100.08 |Lat : 2400 | |Anda memasukkan Longitude 110.3 dan Latitude -7.7 //J




SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium ( s/d 6 lantai H < 30 m, katagori
resiko II, perioda pendek) di tanah sedang

EW | 3 Gra!ik Respon Spektra ElL \

Spektra Maksimum Spekira Desain |HﬁSi| Perhitungan |

. Grafik Respon Spektra

Spektra Maksimum |Spektra Desain | Hasil Perhitungan I
Desain Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 110.3, Latitude : -7.7
kota Yogyakart

Maksimum Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 110.3, Latitude : -7.7
kota Yogyakarta

__________________________________________________

__________________________________________________

Percepatan (g)

m 06

=
= in
tn

—_
C
0]

=
@
Q
[i7]
(=)
=
[i7]

o

=
'Y

_____________

____________________

-------------------------------

1] 02 04 086 08 1 12 14 186 18 2 22 24 26 28 3 32 34 36 38 4
T (detik)
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium (s/d 6 lantai H < 30 m, katagori
resiko II, perioda pendek) di tanah sedang

Tabel 6-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada perioda pendek

| Spakim Maksimum | Spektra Desain  Hasil Perhiungan |

--Haszil Program Respon Spekita Indonesia-- - Nilai S Kategori risiko
--Lokasi Site-- = 1 atau Il atau lll v
ioitude: 094 ) Sps <0,167 A A
Fuiudculmgﬁmg:mtmm 0'16755'0540’33 B c
--hlumlanpill?autlra!nn Dazar--

u&ggﬁ[};nizam? 9 n:"s%l a 0,33 _§.§ns_<_0-50 [ = D

- . a
T 0,508 B o D

THAE

=Farameter |nput--
Jeniz tanah pang dipilih adalah Tanah Se dangﬁﬂl
Faklor Eeulamaan pang diambil sebeza

PN dan Sistem Ganda :

Fa [faktor amplifikasi untuk penode pendek) - 1.1
Fv [faktor amplifikazi untuk periode 1 detik] : 1.5

LS riaant Sistem Pracetak B +

~PGA Maksimum--
PGA m [PGA makzimum] @ 0.43

e Dinding Geser Khusus

SM1 [penade 1 dntil'.l' 0.89g

il (R=6.5) dapat dlgéunakan
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R Sistem Pracetak A (R=8)

500 |T l]dahl:] l]BHg

-~-Perode--
Ts [Periode bangunan periode pendek) © 0.12detik
T1 [Peniode bangunan penode 1 detik] - 0.62detik




SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium (s/d 6 lantai H < 30 m, katagori
resiko II, perioda pendek) di tanah lunak

Spektra Maksimum |Spektm Desain | Hasil Perhitungan |

Maksimum Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 110.3, Latitude : -7.7
kota Yogyakarta

[ESS =~

12 14 16 18 2 22 24 26 28

T (detik)

Spektra Maksimum Spekira Desain |Hasi| Perhitungan |

Desain Spektra Zonasi Gempa 2010

Longitude : 110.3, Latitude : -7.7

> Spekira Indo v1.0 beta

B

=1

P

File GIS InputData Teols Keluaran Help

Slvim #le|e| =

GIEYETE]]
= [ MCER-0.2Dethk
=/ [ MCER-1.0Detik
- [v cRs

- W crt

=l [v] MCEG

. Grafik Mui

X

kota Yogyakarta

Peta  MNama Kota | Posisi Geografis

kota Ambon

kota Banda_Aceh
kota Bandar_Lampung
kota Bandung

kota Banjarmasin
kota Bengkulu
kota Denpasar
kota Gorontalo
kota Jakarta

kota Jambi

kota Jayapura
kota Kendari

kota Kupang

kota Makassar
kota Mamuju

kota Manado

kota Manokwari
kota Mataram

kota Medan

kota Padang

kota Palangkaraya
kota Palembang
kota Palu

kota Pangkalpinang
kota Pekanbaru
kota Pontianak
kota Samarinda
kota Semarang
kota Serang

kota Surabaya
kota Tanjung_Pinang

Faktor Kectamaar

1.00, Struktur berkategoriresko 2 .

Jenis Tanal
€ Tanch Keras (3C)
© Tanch Sedang (50)
G [Tanah Lunak (SEf

0K

kota Ternate
kota Yogyakarta

Lat: 2400

| [Tanah Lunak (SE)

)

|

/

ol |
|
/
[

14 16 18 2 22 24 25 28
T (detik)

3

32 34 36 38 4
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium (s/d 6 lantai H < 30 m, katagori
resiko II, perioda pendek) di tanah lunak

Spekira Maksimum | Spekira Desain  Hasil Perhitungan |

L;

~Haszil Program Rezpon Spektia Indonesia--

~Lokasi Site--
Longitude : 110.3
latibude: -F.7

Periode Ulang Gempa : 2500 tahun
~Peaicepatan Gempa di Baluan Dagar-
PGA D38 g
MCER [T=0.2 detk] : 0.84 g
MCER [T=1 detk] : 0.34 g

--Faktor Koreksi--
Crz : 1.00
Cil : 098

-~-Parametes Input--
Jenis tanah pang dipilih adalah Tanah Lunak [SE)
Faktor Keutamaan yang diambil sebezar 1

—-Faktor Amplifikazi--
Fa [faktor amplilikasi untuk periode pendek) ; 1,08
Fw [Faktor amplifikasi unluk penode 1 detik] : 264
F [PGA] (faktor amplifikasi untuk penode 0 detik) : 0.95

~PGA Mak timum--
PGA m [PEA maksimum] : 0.36

~Speklium Mak nmum--
SM5 [penode pendek] : 0.91g
SM1 [periode 1 detik] - 0.90g
SMO [T = O detik] - 0.36g

-G ek m [ e ain
505 [Perode pendek) : 0.60q

SDO (T = 0 detik) - 0249

-Periode--
Tz [Periode bangunan periode pendek) : 0.1 9detik
T1 [Pesiode bangunan penode 1 delik] : 0. 98detk

Tabel 6-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada perioda pendek

Kategori risiko

| atau Il atau |l
Sps <0,167 A
0,167 <5,;,<0,33 B

0,33<8,. <0.50

C
Z om0ss, o>

Sistem Pracetak A (R=8)
dan Sistem Ganda :
Sistem Pracetak B +
Dinding Geser Khusus

R=6.5) dapat di k
(R=0.9) dapat digiddyse

Nilai S

<

ojo(O|>




SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Untuk bangunan yang katagori resikonya lebih tinggi di kota
Yogyakarta , menunjukkan akan masuk ke KDS D, seperti :

1. Bangunan Gedung Pertemuan

*(s/d 4lantai H <30 m, katagori resiko III, perioda pendek) di tanah lunak :
*System pracetak A (R =8),
* system pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, R=6.5)

2. Bangunan Sekolah

*(s/d 4 lantai H < 30 m, katagori resiko IV, perioda pendek) di tanah sedang :
*System pracetak A (R =8),
*System pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, R=6.5)
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

LOKASI PADANG
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium ( s/d 6 lantai H< 30 m, katagori
ang

resiko II, perioda pendek) d1 tanah @secli

- Spektra Indo v1.0 beta = > SpektraIndo v10 bets [=[=] =
File GIS InputData Tools Keluaran Help File GI5 InputData Tools Keluaran Help
Glv|E #elel a s/ #lsle| a
alal sl 9l GIEYEAET
= [V MCER-0.20etik Peta Nama Kota | Posisi Geografis
=1 ¥ MCER-0.2Detik Peta Nama Kota | Pasisi Geografis 1 B MCER 1,000k kota Ambon
B - ¥ CRs kota Banda_Aceh
=I [w MCER-1.0Detik kota Ambon o W cri kota Bandar_Lampung
- ¥ CRs kota Banda_Aceh B [ uces tg:: g::?aurrr:'lgasln
- v CR1 kota Bandar_Lampung kota Bengkulu
kota Bandung kota Denpasar = =
=l [ Weea kota Banjarmasin tg:: .JG;:;:EID G nout “
kota Bengkulu t [FFaktorKewamaan——————|
kota Jambi 1,00, Struktur betkategar resika 2 =
kota Denpasar kota Jayapura o
kota Gorontalo kota Kendari
kota Jakarta tﬂ:ﬂ zu;:(ﬂ"l; Jeris Tand
: ota Makassar
kota Jambi kota Mamuju * Tanah Keras (SC)
kota Jayapura kota Manado @ [ anah Sadang 803
. Kota Manokwari
:g:: EE;‘;:; kota Mataram € Tanch Lunak (5E)
kota Medan
kota Makassar ota Padang oK
kota Mamuju o - kota Palangkaraya
Spektra_indonesia
kota Manado (s tg:: ﬁ::ﬁm““‘!
kota Manokwari kota Pangkal
Kota Mataram Padang : Longitude 100.358704 dan Latitude 094556 eota Pokanbam
kota Medan kota Pontianak
kota Pad kota Samarinda
(@ife) [Plele e Tl kota Semarang
kota Palangkaraya kota Serang
kota Palembang kota Surabaya
kota Palu kota Tanjung_Pinang
. kota Temate
kata Pangkalpinang Kola Vodyakera
kota Pekanbaru
kota Pontianak Lon: 10008 Lat : 2.000 Tanah Sedang (SD) Y
kota Samarinda
kota Semarang
kota Serang
kota Surabaya
kota Tanjung_Pinang
kota Ternate L
kota Yogyakarta I e
Lon : 100,08 Lat : 2,400 | Anda memasulkkan Longitude 100358704 dan Latitude -0.94556 |
= = — ===




SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium ( s/d 6 lantai H < 30 m, katagori
resiko II, perioda pendek) di tanah sedang

. Grafik Respon Spektra E x| i o Ko | E et
o 2l Spektra Maksimum Spekira Desain |Hﬂ5i| Perhitungan I I

Spektra Maksimum |Spektra Desain | Hasil Perhitungan |
Desain Spektra Zonasi Gempa 2010
Maksimum Spektra Zonasi Gempa 2010 Longitude : 100.358704, Latitude : -0.94556
Longitude : 100.358704, Latitude : -0.94556 kota Padang
kota Padang '

———————————————————————————— S SN LSS EEEEE TS B e e B R e e B

o R E - -
0854 -f-i-o--deoe : :
0.84-
075
0.74-
0esdf---

G 08l ‘
c oss4l-
& osif-
D oasy -
5 043----i-
Ol M.
034--
0.254--
024--
0154 ----4-
|
e R B e e B s SR S

0 T T T T T T T T T T T T T T T T T T T
o 02 04 06 03 1 12 14 16 18 2 22 24 26 28 3 32 34 36 38 4
T (detik)
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium (s/d 6 lantai H < 30 m, katagori
resiko II, perioda pendek) di tanah sedang

Tabel 6-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada perioda pendek

Spaki a Huksumum | Spektra Desain Hasil Perhitungan | ] Kategori risiko

~Hasil Program Respon Spekira Indonesia-- A Nilai S | atau Il atau Il v

~Lokazi Site-- || Sps <0,167 A A

Longitude : 100.35 _
latitude: -0.94 0,167 <S8, <0,33 B c
:criudc ﬂghﬁm Eum;gli z:sm IE::hm 0,33<8,,<0.50 c D
-Percepatan Gempa di Batuan Dasar-- m———
PGA : 0499 ___0,50<8,, D > D

MCER [T=0.2 detk) : 1.31 g
MCER [T=1 detk] : 0.59 g

=Faktor Koreksi--

G e Sistem Pracetak A (R=8)

~Parameter Input--
Jeniz tanah pang dipilih adalah Tanah Lunak [SE)

FokorKeutamsen 7ang Sanb sabme dan Sistem Ganda :

--Faktor Amphisk asi--
Fa [faktor amplifikasi untuk penode pendek] : 0.9

ook ke k. prode Tdeth) 24 Gistem Pracetak B +

PA m (PEA makeimum) : 0.44 Dinding Geser Khusus

-Spektium M aksimum--
SMS [periode pendek] : 1.18g

AL (R=6.5) dapat dlgéunakan

lide 135
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500 I'I' l]dultl ﬂ3lg

--Periode--
Ts [Periode bangunan peiode pendek) © 0. 24detik
T1 [Penode bangunan periode 1 detik] : 1.21dehik




SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium (s/d 6 lantai H < 30 m, katagori
resiko 1I, perioda

Spektra Maksimum |Spaktra Desain I Hasil Perhitungan I

Maksimum Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 100.358704, Latitude : -0.94556
kota Padang

k

pendek) di tanah luna

Percepatan (g)

. Grafik Respon Spel

Spekira Maksimum Spekira Desain | Hasil Perhitungan |

Desain Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 100.358704, Latitude : -0.94556

- Spektra Indo v1.0 beta

=] 32

File GIS InputData Tools Keluaran Help

dlv|m pls|s| B

GIEYETEY

= W NCER-0.2Detik Peta NamaKota | Posisi Geografis

= W MCER-1.0Detik Kota Ambon

= [ cRs kota Banda_Aceh

- I CR1 kota Bandar_Lampung

kota Bandung

E [ NeeG kota Banjarmasin

kota Bengkulu

kota Denpasar

kota Gorontalo

kota Jakarta

kota Jambi

kota Jayapura

kota Kendari

kota Kupang

kota Makassar

kota Mamuju
—=imean]| |kotaManado

: kota Manokwari

I kota Mataram

kota Medan

kota Padang

kota Palangkaraya

kota Palembang

kota Palu

kota Pangkalpinang

kota Pekanbaru

7 Tanah Keras (5C)

" Tansh Sedang (SD]

kota Padang

075
07
14 16 18 2 22 24 28 28 3 085
T (detik)
08¢-
- oss}--

Percepatan (@)
S

kota Pontianak

kota Samarinda
kota Semarang

kota Serang

kota Surabaya

kota Tanjung_Pinang
kota Ternate

kota Yogyakarta

b.400 [ Tanah Lunak (SE)
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SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Rumah Susun Medium (s/d 6 lantai H < 30 m, katagori
resiko II, perioda pendek) di tanah lunak

Tabel 6-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada perioda pendek

Spekira Maksimum | Spekira Desain  Hasil Perhitungan | Kategori risiko

—-Hasil Program Respon Spekia Indonesia— - Nilai 5, T ool atau I v

==L ok 1 sll - (
Longitude - 100.35 £ Sps <0,167 A A
S 58 0,167 <5,, <0,33 B =

Pernode Ulang G - 2500 tah
‘-P:lr:lnatan Em;m::.:lrlhluan el 0.34:_5_§__»Si-_< 0.50 C D
PGA - 0.49

MCER (T=0.2 detk) ~ 1.31 g Q&O <Spe D ) D

MCER [T=1 detk] : 0.59 g

=Faktor Koteksi-
Ciz : 1.06

i Sistem Pracetak A (R=8)

Jenis tanah yang dipilih adalah Tanah Lunak [SE)
Faktor Keutamaan pang diambil sebezar 1

dan Sistem Ganda :

a [faktor amuli‘h untuk nmnd pendek) : 0.9
F [Faktor ampli’lha uniuk penode 1 detik] - 2.4

F [PGA] [fa uua-i.:; |m:-|ltpa_|udallda!itl 0.9 Sistem Pracetak B +

Mak simum-
PGA m [PGA maksimum] : 0.44

T, Dinding Geser Khusus

SMO (T = 0 detik) 64?9' (R 6 5) dapat dl%ﬁgealf?;l

SD‘S Pe-cde ndtlk lJ

e} bk ) :
SD0 (T - w0 detik) - 03'|g

--Periode:
Ts [Periode bangunan pei -ude pendek] @ 0. 24detk
T1 [Periode bangunan penode 1 debik] : 1.21detik
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Bangunan Shelter Tsunami (s/d 4 lantai H < 30 m, katagori resiko IV,

- Grafik Respon Spekira
Spektra Maksimum | Spekira Desain | Hasil Perhitungan |

Maksimum Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 100.358704, Latitude : -0.94556
kota Padang

perioda pendek) di tanah sedang
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sl \ 0
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w© 11 i
o AN 4
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T N -t L
(i . . =
2 \\‘ 7| - Grafik Respon Spekdra
5 = i
0s e i
2 = SRR
oz —
0.
01

_|| Spektra Maksimum Spekira Desain |Hasil Perhitungan |

Desain Spektra Zonasi Gempa 2010
Longitude : 100.358704, Latitude : -0.94556
kota Padang

- Spektra Indo v1.0 beta

- =G mj‘l

File GIS InputData Tools Keluaran Help

S| @l B

GIEYETET

kota Banjarmasin
kota Bengkulu

=1 ¥ MCER-0.2Detik Peta Nama Kota | Posisi Geografis
= [ MCER-1.0Detik kota Ambon
- v cRs kota Banda_Aceh
= [l CR1 kota Bandar_Lampung
kota Bandung
= [ MCEG

kota Denpasar
kota Gorontalo
kota Jakarta
kota Jambi
kota Jayapura
kota Kendari
kota Kupang
kota Makassar
kota Mamuju
kota Manado
kota Manokwari
kota Mataram
kota Medan

ota Padang
kota Palangkaraya
| kota Palembang
kota Palu
kota Pangkalpinang
kota Pekanbaru
kota Pontianak
kota Samarinda
kota Semarang

12 14 16 18 2 22 24 26 28 3 32 34 36 38

T (detik)

0 02 04 06 08 1

Percepatan (g)

kota Serang

kota Surabaya
kota Tanjung_Pinang

\
\

kota Ternate

\

kota Yogyakarta

T input | o =

- Faktor Feutamaat

1.50, Struktur berkategori resiko 4+

Jenis Tandl
© Tanah Keras [3C)
& Tanah Sedang (507
© Tansh Lunak [SE)

S I

400 [ [Tanah Sedang (SD)

——

©

e e
)

s = =2 o

2

3

=

12 14 16 18 2 22 24 26 28 3

T (detik)

02 04 06 08 1

32 34 36 38 4
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Bangunan Shelter Tsunami (s/d 4 lantai H < 30 m, katagori resiko IV,

perioda pendek) di tanah sedang
{.= Grafik Respon Spektra D ESEER)

i in Hasil Perhit i risi
Spekira Mnkslmurn] Spektra Desain | asi Hungan | _ Nilal 'S Kategori risiko
--Haszil Progiam Rezpon Spektra Indonesia-- - Ds | atau Il atau lll

Tabel 6-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada perioda pendek

<

-Lokasi Site— |
Langitude - 100,35 E Sps <0,167 A A
L 0,167 <85, <0,33 B c
..ﬁt“.?m'f':i:“&;ﬂfséiﬂ“.'i‘n’i'ﬂ-. 0,33 <8, <050 c D
MCER (T-0.2 dctk) - 1.31 g __0,50<5,, D > D

MCER (T=1 detk] : 0.59 9

--Faktor Koieksi--
Ciz : 1.06

ivia: Sistem Pracetak A (R=8)

Jeniz tanah pang dipilih adalah Tanah Sedang [SD]
Faktor Keutamaan yang diambil zebezar 1.5

sl dan Sistem Ganda:

Fa [faktor amplifikasi untuk perode pendek] : 1.1
Fw [faktor amplifikasi unbuk perode 1 detik] - 1.5

F (PGA] [faklor amplifikasi untuk pesiode 0 detik) - 1.00 Sistem Pracetak B +

-PGA Mak zimwm--
PGA m [PGA maksimum] @ 0.49

e Dinding Geser Khusus

s"'*’_ﬁ"ﬂ‘“z (R=6.5) dapat digﬁgljlﬁ’l&l

[) Fenode de - 1L BHq

SDO (T = 0 detik] - 0.57g
-Periode--

Tz [Periode bangunan periode pendek] : 0,.12detik

T1 [Periode bangunan periode 1 detik] : 0.62detik
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Bangunan Shelter Tsunami (s/d 4 lantai H < 30 m, katagori resiko IV,
perioda pendek) di tanah lunak

_ Grafik Respon S; | =]
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v #elsl =

YT

= [v MCER-1.0Detik
- [v¥ CRs

= Iv CcR1

= [vl MCEG

= [v MCER-0.2Detik

Peta Nama Kota

Posisi Geografis

kota Ambon

kota Banda_Aceh
kota Bandar_Lampung
kota Bandung

kota Banjarmasin

kota Bengkulu

kota Denpasar
kota Gorontalo

Cpe el

kota Jakarta
kota Jambi
kota Jayapura
kota Kendari

1.50, Strukbur berkategori resko 4 -

Faktor Keutamaat

kota Kupang
kota Makassar
kota Mamuju
kota Manado
kota Manokwari
kota M.

kota Padang

kota Medan

kota Palangkaraya
kota Palembang
kota Palu

kota Pangkalpinang
kota Pekanbaru

kota Pontianak

kota Samarinda

kota Semarang

kota Serang

kota Surabaya

kota Tanjung_Pinang
kota Ternate

kota Yogyakarta

denis Tanal
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Bangunan Shelter Tsunami (s/d 4 lantai H < 30 m, katagori resiko IV,
perioda pendek) di tanah lunak

Grafik Respan
Fplklru Maksimum | Spekira Desain Hasil Perhitungan |

Tabel 6-Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada perioda pendek

Kategori risiko
] | atau Il atau Il
Lo&?ﬁzfﬁa5 E Sps < 0,167 A
, 0,167 <5,;,<0,33 B
—Percepatan Gempa o Batuan Dot 0,33<5,. <0.50

cC
MCER (1=0.2 detk) 1,31 ¢ Q\EOSSM D )

MCER [T=1 detk] : 0.59 g

--Fakbor Koreksi--
Crz : 1.06

st Sistem Pracetak A (R=8)

Jeniz tanah yang dipilih adalah Tanah Lunak [SE)
Faktor Keutamaan pang diambil sebezar 1.5

o O At dan Sistem Ganda :
Fv [faktor amplifikazi untuk penode 1 detik] - 2.4

F [PGA] [fakior m_p:::::f;ajim 0 detik] - 0.9 Sistem Pracetak B +

PGA m [PGA maksimum] - 0.44

s g Dinding Geser Khusus

suu":'r"-ndeﬁklrlél"“" (R=65) dapat dl%ﬁgealfg}}

—-Hasil Program Respon Speklia Indonesia— - Nilai 5,

<

ojo(O|>

] Peniod Tehk .. .- iy
SDO (T = 0 detik) : 0.47a
~Peniode—

Tz [Penode bangunan periode pendek) @ 0. 24detik
T1 (Penode bangunan penode 1 detik) : 1.21detik
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Untuk bangunan yang katagori resikonya lebih tinggi di kota Padang,
menunjukkan akan masuk ke KDS D, seperti :

1. Bangunan Gedung Pertemuan

*(s/d 4lantai H <30 m, katagori resiko III, perioda pendek) di tanah lunak :
*System pracetak A (R =8),
* system pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, R=6.5)

2. Bangunan Sekolah

*(s/d 4 lantai H < 30 m, katagori resiko IV, perioda pendek) di tanah sedang :
*System pracetak A (R =8),
*System pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, R=6.5)
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terima Rasth...........
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